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ABSTRAK

Peri Pranata, NIM: 1316210682. Judul: “Implementasi Metode Pembelgjaran Picture
And Picture Untuk Meningkatkan Motorik Siswa Pada Mata Pelgjaran PAI Di Kelas
11 Sd Negeri 77 Kaur Kec. Muara Sahung Kab.Kaur”.Program Studi Pendidikan
Agama Islam Jurusan Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Bengkulu.

Pembimbing I: Dra. Hj. Nurul Fadhilah, M. Pd, Pembimbing Il Heny Frantary M. Pd.

Kata Kunci :Metode Pembelgjaran Picture and Picture dan Motorik Siswa

Pendidikan Agama Idam semestinya menjadi pembelgaran yang
menyenangkan.Karena pembelgaran Pendidikan Agama Islam ini merupakan
pendidikan yang harus diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.Namun dalam
kenyataanya Pembelgjaran Pendidikan Agama Islam ini masih kurang varias
sehingga dalam pembelgaran siswa sering merasa bosan.Oleh karena itu, dapat
ditarik rumusan masalah yaitu: Apakah penerapan metode pembelgjaran Picture and
Picture dapat meningkatkan motorik siswa, pada mata pelgaran PAI siswa kelas 1|
di SD Negeri 77 Kaur. Kec. Muara Sahung, Kab. Kaur.dan adapun tujuan penelitian
ini adalah melalui metode pembelgaran Picture and Picture dapat meningkatkan
motorik siswa pada mata pelajaran PAl Siswa kelas 111 di SD Negeri 77 Kaur. Kec.
Muara Sahung, Kab. Kaur.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan (action research), penelitian
yang bertujuan mengembangkan keterampilan baru untuk mengatasi kebutuhan
dalam duniakerja atau kebutuhan praktis manusia lainnya.

Adapun hasil dari penelitian ini adalah, Sebelum dilakukan tindakan, karakter
motorik anak adalah sebanyak 15 siswa memiliki persentase 25% dengan kreteria
kurang, 8 siswa memiliki persentase 40% dengan kreteria kurang, 2 siswa dengan
persentase 50% dengan kreteria kurang dan 4 siswa memiliki persentase 65% dengan
kreteria cukup. Setelah dilakukan tindakan meningkat menjadi siklus I. 8 siswa
memiliki persentase 25% dengan kreteria kurang, 10 siswa dengan persentase 50%
dengan kreteria kurang, 6 siswa memiliki persentase 65% dengan kreteria cukup dan
5 siswa memiliki persentase 75% dengan kreteria baik. Di siklus ke 1l meningkat
menjadi, 15 siswa memiliki persentase 75% dengan kreteria baik, 10 siswa memiliki
persentase 80% dengan kreteria baik dan 4 siswa memiliki persentase 90% dengan
kreteria amat baik.Kreteria yang dicapai siswa suda dikatakan baik yang artinya
bahwa pada siklus kedua ini dapat dikatakan berhasil. Dengan demikian, peneliti
sarankan kepada guru mata pelajaran bertindaklah untuk menerapkan pembelajaran
menggunakan metode pembelgaranPicture and Picture agar motorik siswa menjadi
lebih baik.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah segala pengalaman belgar yang berlangsung dalam
segala lingkungan dan sepanjang hidup. Pendidikan adalah segala situas
hidup yang mempengaruhi pertumbuhan individu, pendidikan berlangsung
seumur hidup dalam setiap saat selama ada pengaruh lingkungan, pendidikan
berlangsung dalam segala lingkungan hidup, baik yang khusus diciptakan
untuk kepentingan pendidikan maupun yang ada dengan sendirinya.

Pendidikan penggjaran yang diselenggarakan disekolah sebagai
lembaga pendidikan formal. Pendidikan adalah segalah pengarauh yang
diupayakan sekolah terhadap anak dan remgja yang diserahkan kepadanya
agar mempunyai kemampuan yang sempurna dan kesadaran penuh terhadap
hubungan-hubungan dan tugas-tugas sosial mereka.

Pendidikan berlangsung dalam waktu terbatas, yaitu masa anak dan
remaja, pendidikan berlangsung dalam lingkungan pendidikan yang diciptakan
khusus untuk menyelenggarakan pendidikan. Secara teknis pendidikan
berlangsung dikelas.

Pendidikan berbentuk segadla macam pengalaman belgar hidup,
pendidikan berlangsung dalam beraneka ragam bentuk, pola, dan lembaga.
Pendidikan dapat terjadi sembarang, kapan dan di mana pun dalam hidup.
Pendidikan lebih berorentasi pada peserta didik.

Tujuan pendidikan terkandung dalam setiap pengalaman belgjar, tidak

ditentukan dari luar. Tujuan pendidikan adalah pertumbuhan. Tujuan



pendidikan adalah tidak terbatas. Tujuan pendidikan adalah sama dengan
tujuan hidup.

Sebagar umat idam, untuk mempertahankan kemulianya,
diperintahkan untuk menuntut ilmu dalam waktu yang tidak terbatas selama

hayat dikandung badan.?
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Artinya: Dari Anas, saya mendengar Rasulullah bersabda “Muliakanlah anak-
anakmu dan baguskanlah pendidikannya”. HR. Al-Qadha’iy. 3

Daam hadis ini, Rasulullah memerintahkan agar orang tua
memuliakan anaknya dan membaguskan pendidikannya. Anak atau peserta
didik (yang masih kecil) belum tahu apa-apa sebelum digarkan oleh orang
tua atau gurunya. Jasa orang tua dan guru sangat besar dalam kehidupan
seorang anak. Beliau memerintah agar orang tua memuliakan anaknya.
Perintah itu juga berati guru memuliakan peserta didik karena keduanya
adalah sama-sama pendidik.

Allah meninggikan dergat orang yang berilmu itu (Orang yang
berilmu itu lebih tinggi beberapa dergjat dari orang yang tidak berilmu).*

Sebagai manafirman Allah Swt dalam Qs. Al-Mujadilah yang berbunyi:

1 Redja Mudyahardjo, Pengantar Pendidikan (Sebuah Sudi Awal Tentang Dasar-Dasar
Pendidikan Pada Umumnya Dan Pendidikan di Indonesia (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada,
2001), h. 3-4.

2 Jasa Ungguh Muliawan, [Imu Pendidikan Islam (Sudi Kasus Terhadap Sruktur I1mu,
Kurikulum, Metodelogi dan Kelembagaan Pendidikan Islam) (Jakarta: Pt Rajagrafindo Persada,
2015), h. 4.

% Imam Abi Husain Muslim Ibn Hajjg Quasyairiy Taisaburiy, Shahih Muslim (Beirut:
Dar a- Kutub al-Ilmiyah, 1971), h. 570.
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Artinya: Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis’, Maka lapangkanlah niscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-—orang yang beriman di
antaramu dan orang—orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan

Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS. Al-Mujaadilah
Ayat:11,°

Dari hadis dan ayat diatas dapat dismpulkan bahwa manusia
diperintah oleh Allah SWT. Untuk menuntut ilmu atau mencari ilmu
pengetahuan selama-lamanya.

Isi pendidikan tersusun secara terprogram dalam bentuk kurikulum.
Kegiatan pendidikan lebih berorentas pada kegiatan guru sehingga guru
mempunyai peranan yang sentral dan menentukan. Kegiatan pendidikan
terjadwal, tertentu waktu dan tempatnya. Tujuan pendidikan ditentukan oleh
pihak luar. Tujuan pendidikan terbatas pada pengembangan kemampuan-
kemampuan tertentu. Tujuan pendidikan adalah mempersiapkan hidup.®

Pembelgjaran merupakan usaha sadar dan disengaja oleh guru untuk

membuat siswa belgar lebih aktif dalam mengembangkan kriativitas

4 Zakiah Daradjat, DKK., Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009), h. 6-7.

® Depertemen Agama RI, Al-Jumanatul Ali (Al-Qur’an dan Terjemahnya) (CV Penerbit
JART, 2005), h. 544.

6 Redja Mudyahardjo, Pengantar Pendidikan (Sebuah Studi Awal Tentang Dasar-Dasar
Pendidikan Pada Umumnya Dan Pendidikan di Indonesia (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada,
2001), h. 6-7



berfikirnya. Tujuan pokok penyelenggaraan kegiatan pembelgaran adalah
membelgarkan siswa agar mampu memperoses dan memperoleh
pengetahuan, keterampilan, dan sikap bagi diri sendiri. Siswa diharapkan
termotivasi dan senang melakukan kegiatan belgar yang menarik dan
bermakna. Hal ini berati metode pembelgjaran sangat penting dalam
kaitannya dengan keberhasilan belgar, Metode merupakan bagian dari
strategi kegiatan, Metode dipilih berdasarkan strategi kegitan yang sudah
dipilih dan ditetapkan. Metode merupakan cara, yang dalam bekerjanya
merupakan alat untuk mencapai tujuan kegiatan tertentu.

Metode Pembelgjaran adalah sebuah strategi dalam proses belgar
mengagjar dengan tujuan untuk keberhasilan guru dalam menyampaikan
materi pelgjaran. Sebagai mana yang disampaikan oleh Sudjana bahwa metode
Pembel gjaran adalah cara yang digunakan guru dalam mengadakan hubungan
dengan siswa pada saat berlangsung pembelgjaran.’

Dengan kata lain, metode ini digunakan dalam konteks pendekatan
secara personil antara guru dengan siswa supaya siswa tertarik dan menyukal
dengan materi yang digarkan. Suatu pelgjaran tidak akan pernah berhasil jika
tingkat antusias siswa berkurang.

Untuk mencapai tujuan pembelgaran tentunya Guru harus selalu aktif
dadam pemilihan metode pembelgaran. Dikarenakan daya tampung
siswaldaya serap siswa sangatlah berbeda, siswa satu dengan yang lainnya
tentunya ada perbedaan tidak semuanya bisa dikatakan sama rata. Nah di sini

tuntutan bagi Guru untuk pandai-pandainya dalam pemilihan metode

" Sudjana, Nana. Cara Belajar Siswa Aktif dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung:
Sinar B: 1989), h. 23.



pembelgjaran supaya siswa dapat menyerap semua materi pelgaran secara
sempurna dan bisa dikatakan pembelgaran yang berhasil.

Dengan kata lain bahwa Metode Pembelgjaran sangatlah penting
dalam berlangsungnya proses belgjar mengagjar. Siswa tidak akan berhasil
dalam belgjarnya jika metode pelgjaran kurang tepat dengan kata lain siswa
kurang tertarik dengan proses belgarnya. Sebenarnya tidak ada mata
pelgjaran yang di benci siswa cuma metode pembelgaran yang kurang
menarik oleh siswa. jika siswa sudah senang dengan metode pelgjaran yang
dibawakan oleh guru maka siswa akan mudah untuk menerima pelgaran
dengan baik.

K elebihan model pembelajaran picture and picture:®

=

Materi yang digjarkan lebih terarah karena pada awa pembelgjaran guru

menjelaskan kompetensi yang harus dicapai dan materi secara singkat

terlebih dahulu.

2. Siswa lebih cepat menangkap materi gar karena guru menunjukkan
gambar-gambar mengenai materi yang dipelgari.

3. Dapat meningkat daya nalar atau daya pikir siswa karena siswa disuruh
guru untuk menganalisa gambar yang ada.

4. Dapat meningkatkan tanggung jawab siswa, sebab guru menanyakan
alasan siswa mengurutkan gambar.

5. Pembelgaran lebih berkesan, sebab siswa dapat mengamati langsung

gambar yang telah dipersiapkan oleh guru.

8 |starani, 58 Model Pembelajaran Inovatif (Referensi Guru Dalam Menentukan Model
Pembelajaran), (Medan: Media Persada, 2011), h. 8.



Pembelgjaran motorik didefinisikan sebagai proses belgjar keahlian
gerakan dan penghalusan kemampuan motorik serta variabel yang
mendukung atau menghambat kemahiran/keahlian motorik.

Ada empat konsep yang tercermin dalam pembel gjaran motorik, yaitu:
(1) Pelgaran adalah suatu proses dari memperoleh kemampuan untuk
tindakan yang trampil. (2) Pelgaran diakibatkan oleh pengalaman atau
praktek. (3) Pelgaran tidak bisa diukur secara langsung; sebagai gantinya
adalah inferred dari perilaku. (4) Hasil belgar yang relatif ada perubahan
yang permanen didalam perilaku.

Adapun tujuan dalam pembelgaran motorik diantaranya adalah: (1)
Untuk memperoleh dan meningkatkan kemampuan ketrampilan; (2) Hasil
belajar motorik relatif ada perubahan yang permanen di dalam perilaku yang
lebih benar dalam gerakan.

Pelgaran Pendidikan Agama Idam tidak hanya dikuasa dengan
mendengarkan dan mencatat sgja, masih perlu lagi partisipas siwa dalam
kegiatan lain seperti bertanya, mengerjakan latihan, mengerjakan pekerjaan
rumah (PR), maju ke depan kelas/praktek kedepan, mengadakan diskusi, serta
mengeluarkan ide atau gagasan. Hal ini berkaitan dengan metode yang
digunakan guru dalam proses pembel g aran tersebut.

Guru dapat memilih dan menggunakan bebergpa metode
pembelgjaran, dimana metode pembelgjaran yang dapat menarik perhatian
siswa sehingga dapat meningkatkan kemampuan dan keterampilan motorik

siswa dalam belgar Pendidikan Agamaislam,



Salah satu metode pembelgjaran untuk mengantisipasi kelemahan
metode yang sering dipaka ole.3h seorang guru adalah dengan menerapkan
metode pembelgjaran Picture and Picture. Metode tersebut menggunakan
gambar-gambar yang dapat menarik perhatian siswa sehingga dapat
memotivasi siswa dalam mengikuti pembelgjaran dikelas serta proses
pembelgjaran akan lebih aktif pada metode tersebut dapat memacu siswa
dalam belgjar Pendidikan Agama Islam.

Menurut Suprijono, metode Picture and Picture adalah metode
pembelgjaran yang menggunakan gambar yang dipasangkan atau diurutkan
menjadi urutan yang logis. Dalam hal ini guru menyampaikan kompetens
yang ingin dicapai, menyampaikan materi sebagai pengantar. Setelah itu guru
menunjukan atau memperlihatkan gambar-gambar yang berkaitan dengan
materi. Siswa tidak hanya mendengar dan membuat catatan, guru memanggil
siswa secara bergantian memasang atau mengurutkan gambar-gambar
menjadi urutan yang logis.” Setelah potongan-potongan gambar menjadi
urutan yang benar, siswa ditanyakan alasan atau dasar pemikiran urutan
ganbar tersebut. Dari alasan atau urutan gambar, guru memula menanamkan
konsep atau materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai.

Berdasarkan hasil observas saya proses pembelgaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) kelas 111 di SD Negeri 77 KAUR, kec, Muara Sahung.
Dari hasil obserasi didapat bahwa proses pembelgaran masih terlihat
monoton dan menggunakan metode konvensional. Adapun metode yang

digunakan selama ini adalah ekspositori di mana guru menerangkan materi

® Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM. (Jakarta: Renika
Cipta, 2009), h. 35.



dan siswa hanya mendengarkan dan mencatat sgja, siswaterlihat lebih banyak
diam dan kurang memperhatiakan guru, aktivitas siswa saat proses pelgjaran
tidak begitu aktif kegiatan yang dilakukan siswa hanya mendengarkan guru
dan mencatat materi apa yang disampaikan guru pada siswa, sehingga
keterampilan motorik siswa tidak terlihat dikarnakan tidak adanya kegiatan
belajar seperti diskus kelompok, praktek, mgu kedepan dan Tanya jawab
antara guru dan siswa, proses pembelgjaran seperti ini kurang memotivasi
siswauntuk belgjar sehingga siswa tersebut jenu dan bosan saat pembel gjaran.
Dan seharusnya terdapat kegiatan belgjar yang menarik seperti metode
bermain, bercerita, gambar atau penggunaan media lain yang bisa membuat
siswa lebih aktif dan semangat di kelas. Adapun media yang digunakan dalam
pembelgjaran selama ini juga hanya sebatas papan tulis dan buku cetak, tidak
terdapat media tambahan lain yang mendukung proses pembelgjaran yang
mampu menumbuhkan semangat siswa dalam kelas. Metode yang digunakan
guru dalam proses pembelgjaran tersebut kurang dapat meningkatkan minat,
kemampuan, dan motivasi siswa dalam belgar Pendidikan Agama lslam.
Dengan mencermati alasan persoalan yang dipaparkan diatas,
peneliti mencoba mengadakan penelitian dengan hargpan tujuan dari
pembelgjaran Pendidikan Agama Islam dapat tercapai dengan baik dan
dapat membuat siswa aktif belgar dan dapat meningkatkan kemampuan
keterampilan motorik siswa, peneliti mencoba untuk menerapkan metode
Picture and Picture dalam sebuah penelitian tindakan kelas dengan judul

yaitu: “Implementasi Metode Pembelajaran Picture and Picture Untuk



Meningkatkan Motorik Siswa Pada Mata Pelajaran PAI di Kelas 11

SD Negeri 77 Kaur kec. Muara Sahung, kab. Kaur.”.

B. Identifikas Masalah

Beberapa hal yang mungkin menjadi faktor rendahnya kemampuan

dan keterampilan siswa dalam pembelgaran PAI, terutama yang terjadi di

kelas 111 SDN 77 Kaur kec. Muara Sahung, kab. Kaur. antara lain adal ah:

1

2.

Siswa |ebih banyak diam saat proses pembelgjaran.

Siswaterlihat kurang memperhatikan guru saat pembel gjaran.

Siswatidak terlihat aktif dalam proses pembel gjaran.

Minat siswa untuk belajar masih kurang.

Metode pembelgjaran yang digunakan guru membuat siswa lebih banyak
diam dan bosan

Masih kurangnya penggunaan media dalam pembel g aran.

Masaah lain adalah masih sedikit guru yang memiliki kemampun dalam

mengajar dengan benar serta menarik perhatian dan minat siswa.

Pembatasan M asalah

Daam pendlitian ini permasalahan yang dibahas akan dibatasi agar

tidak menyimpang dari maksud dan tujuan penelitian. Adapun batasan dalam

penelitian ini adalah:

1

Metode pembelgjaran picture and picture yang di gunakan dalam
penelitian ini adalah media gambar yang tidak bergerak yang berbentuk

penyusunan gambar-gambar yang logis dalam sub pokok pembahasan



tentang shalat siswa kelas |11l SD Negeri 77 Kaur. kec. Muara Sahung,
Kab. Kaur.

2. Motorik siswa dalam penelitian ini di batasi dengan keterampilan siswa
dalam proses pembelgjaran pada mata pelgjaran pendidikan agama islam
dalam sub pokok materi shalat siswa kelas 111 SD Negeri 77 Kaur. kec.

Muara Sahung, Kab. Kaur.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang dikemukakan diatas, maka rumusan
masalahnya adalah bagaimana penerapan metode pembelgaran picture and
picture dapat meningkatkan motorik siswa, pada mata pelgaran PAIl siswa

kelas 111 di SD Negeri 77 Kaur. kec. Muara Sahung, kab. Kaur.?

E. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas dapat dikemukakan
tujuan penulisan penelitian ini adalah melalui metode pembelgaran picture
and picture dapat meningkatkan motorik siswa pada mata pelgjaran PAl siswa

kelas 111 SD Negeri 77 Kaur. kec. Muara Sahung, kab. Kaur.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
a. Bagi siswa
1) Memberikan pengdaman secara nyata kepada siswa mealui

pembelgjaran Picture and Picture.
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2) Meningkatkan keterampilan dan kemampuan motorik siswa.
3) Memberikan suasana baru dalam pembelgaran sehingga siswa lebih
semangat dalam belgjar.
b. Bagi guru
1) Memberikan sumbangan pemikiran bagi guru dalam pemilihan dan
menggunakan metode pembelgaran sebaga evaluas guru dalam
meningkatkan kemampuan dan keterampilan motorik belgjar PAI
siswa
2) Memberikan masukan bagi guru mengenai manfaat pembelgaran
Picture and Picture untuk meningkatkan motorik pembelgaran PAI
siswa
3) Membangkitkan kinerja guru dalam meningkatkan kualitas
pembel g aran.
c. Bagi sekolah
1) Memberikan sumbangan bagi sekolah dalam rangka perbaikan proses
pembelgaran.
2) Menjadi bahan pertimbangan dalam menyusun program peningkatan
proses pembel g aran pada tahap berikutnya.
3) Meningkatkan mutu pembelgaran di sekolah khususnya mata

pelgjaran PAI.
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BAB |1
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Metode Picture And Picture
1.1 Pengertian Metode

Metode adalah cara atau strategi yang digunakan guru dalam
proses pembelgaran metode pembelgaran ini sangat penting
dilakukan agar proses belgar menggar tersebut Nampak
menyenangkan dan tidak membuat para siswa tersebut suntuk, dan
juga para siswa tersebut dapat menangkap ilmu dari tenaga pendidik
tersebut dengan mudah.

Menurut Abdul Azis Wahab, dalam pendidikan kata metode
digunakan untuk menunjukan serangkaian kegiatan guru yang terarah
yang menyebabkan siswa belgjar. Metode dapat pula dianggap sebagai
cara atau prosedur yang keberhasilannya adalah di dalam belgar, atau
sebagai alat yang menjadikan mengajar menjadi efektif. Jika dianggap
behwa metode sebagal suatu proses maka akan terdiri dari beberapa
langkah. Berbagai langkah/bagian dari suatu metode juga digunakan
dan terdapat didalam metode lainnya. Kombinasi antara bagian-bagian
tersebut merupakan tanggung jawab guru. la dapat menggabungkan
atau memisahkan bagian-bagian itu dalam memfungsikannya secara

keseluruhan. Oleh sebab itu maka metode merupakan salah satu aspek

12



pokok dalam pendidikan dan merupakan masalah sentral dalam
mengajar.’

Menurut Moedlichatoen, Metode merupakan bagian dari
strategi kegiatan. Metode dipilih berdasarkan strategi kegiatan yang
sudah dipilih dan ditetapkan, metode merupakan cara, yang dalam
bekerjanya merupakan alat untuk mencapai tujuan kegiatan.™

Menurut Syaiful Bahri Djamarah, Metode adalah suatu cara
yang dipergunakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Dalam kegiatan belgjar mengajar, metode diperlukan oleh guru guna
kepentingan pembel gjaran.*?

Metode adalah suatu cara dan siasat penyampaian bahan
pelgaran tertentu dari suatu mata pelgaran. Agar siswa dapat
mengetahui, memahami, mempergunakan dan menguasai bahan
pelgaran yang dilakukan oleh para pendidik agar proses belgar-

mengajar pada siswatercapai sesuai dengan tujuan.

1.2 Pengertian Metode Picture and Picture
Salah satu metode yang saat ini populer dalam pembelgaran
adalah Metode Pembelgaran Picture and Picture. Metode
pembelgaran piture and picture ini merupakan salah satu bentuk

metode pembelgaran yang kooperatif. Metode pembelgaran

19 Abdul Aziz Wahab, Metode dan Model-Model Mengajar (Bandung: Alfabeta, 2009), h.

1 Moeslichatoen, Metode Pengajaran (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004), h. 7.
12 Syauful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar (Jakarta: Renika Cipta, 2008), h. 19.
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kooperatif merupakan suatu metode pembel gjaran yang mengutamakan
adanya kel ompok-kel ompok.

Metode pembelgjaran Picture and picture adalah suatu metode
pembelgaran dengan menggunakan media gambar. Dalam
oprasionalnya gambar-gambar dipasangkan satu sama lain atau bisa
jadi diurutkan menjadi urutan yang logis.*®

Menurut Jumata Handayama, Metode pembelgjaran Picture
and Picture adalah salah satu metode pembelgjaran koperatif. Metode
pembelgaran Piture and Picture adalah suatu metode belgar yang
menggunakan gambar dan dipasangkan atau diurutkan menjadi urutan
logis. Pembelgjaran ini memiliki ciri Aktif, Inovatif, Kreatif, dan
menyenangkan. Metode pembelgaran Picture and picture
mengandalkan gambar sebagai media dalam proses pembelgaran.
Gambar-gambar ini menjadi faktor utama dalam proses pembelgjaran,
sehingga sebelum proses pembelgjaran guru suda menyiapkan gambar
yang akan ditampilkan baik dalam bentuk kartu atau dalam bentuk

cerita dalam ukuran besar.'*

Menurut Putra, didalam buku (Dwi Handayani) pembelgaran
dengan menggunakan modal pembelgaran Piture and Picture

mengandung unsur permainan dan dapat menggairahkan semangat

3 Ulil Aldi, Penerapan Model Pembelajaran Picture and Picture Untuk Meningkatkan
Skap Toleran Terhadap Keberagamaan Siswa, Jurnal 1lmiah PPKN Ikip Veteran Semarang VVol. 2
No. 1, Nopember 2014, h. 107.

¥ Jumata Hamdayama, Model dan Metode Pembelajaran Kreatif dan Berkarakter
(Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), h. 229.
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belgjar siswa, sehingga melibatkan siswa secara aktif dalam proses
pembelgjaran.’®

Metode Pembelgjaran Picture and Picture adalah pembelgjaran
yang melakukan Pemasangan dan pengurutan gambar sehingga dapat
dilakukan secara perorangan maupun secara kelompok. Pemasangan
dan pengurutan gambar yang dilakukan secara kelompok akan
meningkatkan interaksi sosial siswa. Dalam kelompok, siswa akan
saling membantu dan berdiskusi satu sama lain. Gambar yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah gambar yang bersangkutan

dengan materi pembelgjaran.

1.3 Langkah-langkah Metode Pembelgjaran Picture and Picture
Langkah-langkah dalam metode pembelgjaran picture and
picture adalah suatu cara yang dimiliki seorang penggar atau guru
untuk membimbing siswa dalam penyampaian materi yang akan di
garkan, berbagai macam medel pembelgjaran yang ada tapi salah satu
contohnya adalah metode pembelgjaran Picture and Picture sangat
baik baik di gunakan dalam pembelgaran guna menghidupkan suasana
kelas sehingga menjadi |ebih aktif.
Menurut Agus Suprijono, langkah-langkanya adalah sebagai
berikut:
a) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai. Di langkah

ini guru diharapkan untuk menyampaikan apakah yang menjadi

> Dwi Handayani, Penerapan Model Pembelajaran Picture and Picture Berbantuan
Spesimen Pada Materiinverbrata (Desember, 2013), h. 326.
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b)

d)

Kompetenss Dasar mata pelgjaran yang bersangkutan. Dengan
demikian maka siswa dapat mengukur sampai sgauh mana yang
harus dikuasainya. Disamping itujuga guru harus menyampaikan
indikator-indikator ketercapaian KD, sehingga sampai dimana
KKM yang telah ditetapkan dapat dicapai oleh pesertadidik.
Menyagjikan materi sebagi pengantar. Penyajian materi sebagai
pengantar sesuatu yang sangat penting, dari sini guru memberikan
momentum permulaan pembelgaran. Kesuksessan dalam proses
pembelgaran dapat dimulai dari sini. Karena guru dapat
memberikan motivasi yang menarik perhatian siswa yang selama
ini belum siap. Karena motivasi dan teknik yang baik dalam
pemberian materi akan menarik minat siswa untuk belgar Iebih
jauh tentang materi yang dipelgjari.

Guru  menunjukan/memperlihatkan gambar-gambar  kegiatan
berkaitan dengan materi. Dalam proses penygjian materi, guru
mengajar siswa ikut terlibat aktif dalam proses pembelgjran dengan
mengamati setiap gambar yang ditunjukan oleh guru atau oleh
temannya. Karena Picture atau gambar kita akan menghemat
energi kita dan siswa akan lebih muda memahami materi yang
digarkan. Daam perkembangan selanjutnya sebagai guru dapat
memodiikas kan gambar atau mengganti gambar dengan video atau
demontrasi yang kegiatan tertentu

Guru menunjuk/memanggil secara bergantian untuk memasang

atau mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis. Di
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langkah ini guru harus dapat melakukan inovasi, karena
menunjukan secara langsung kadang kurang efektif dan siswa
merasa terhukum. Salah satu cara adalah dengan undian, sehingga
siswa merasa memang harus menjalankan tugas yang harus
diberikan. Gambar-gambar yang suda ada diminta oleh siswa untuk
diurutkan, dibuat, atau dimodifikasi.

€) Guru menanyakan alasan/dasar pemikiran urutan gambar tersebut.
Setelah itu gaklah siswa menemukan rumus, tinggi, jalan cerita,
atau tuntutan KD dengan indikator yang akan dicapai. Ajaklah
sebanyak-banyaknya peran siswa dan teman yang lain untuk
membantu sehingga proses diskusi dalam PBM semakin menarik.

f) Dari dasan/urutan gambar tersebut guru memulai menanamkan
konsep/materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai.
Daam proses diskus dan pembacaan gambar ini guru harus
memberikan penekanan-penekanan pada ha ini dicapai dengan
meminta siswa lain untuk mengulangi, menuliskan atau bentuk lain
dengan tujuan siswa mengetahui bahwa hal tersebut penting dalam
pencapaian KD dan Indikator yang telah di tetapkan. Pastikan
bahwa siswa telah menguasai indikator yang telah ditetapkan.

g) Kesimpulan/rangkuman. Di akhir pembelgaran, guru bersama
siswa mengambil kesimpulan sebaga penguatan materi

pembelgjaran. *°

6 Agus Suprijono, Cooerative Learning: Teori dan Aplikasi PAIKAM (Y ogyakarta:
Pustaka Pelgjar, 2013), h. 125.
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Menurut Alfauzan Amin, Langkah-langkah dalam melakukan

metode picture and picture adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.

Menyajikan materi sebagal pengantar.

Guru  menunjukan/ mengurutkan gambar-gambar  kegiatan
berkaitan dengan materi.

Guru menunjuk/ memanggil siswa secara bergantian memasang/
mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis.

Guru menanyakan alasan/ dasar pemikiran urutan gambar tersebut.
Dari aasan/ urutan gambar tersebut guru mulai menanamkan
konsep/ materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai.
Kesimpulan/ rangkuman.*’

langkah-langkah yang harus dilakukan dalam Metode Picture

and Picture yang pertama kali harus dilakukan adalah guru telah

menetapkan kepetensi yangingin dicapai siswa, gambar telah

ditentukan sesuai dengan materi yang akan digarkan siswa harus

memhami maksud dari gambar yang diberikan guru sehingga siswa

mampu untuk menganaisa gambar dan menyimpulkan maksud dari

gambar tersebut.

2. Motorik

2.1 Perkembangan Motorik

17 Alfauzan Amin, Metode Pembelajaran Agama Islam (Bengkulu: IAIN Bengkulu
Press, 2015), h. 143.
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Perkembangan adalah perubahan mental atau tingka laku yang
berlangsung secara bertahap dan dalam waktu tertentu, dari
kemampuan yang sederhana menjadi kemampuan yang lebih sulit,
misalnya kecerdasan, sikap, dan tingka laku. Manusia dalam tumbuh
kembangnya memiliki beberapa tahapan. Manusia tidak semerta-merta
langsung menjadi dewasa, namun berproses dari bayi, anak-anak,
remaja, dewasa dan lansia pada akhirnya meninggal.

Perkembangan motorik, motorik adalah gerak, melipuiti
motorik halus (tumpuan tangan) dan motorik kasar (tumpuan kaki).
Pada usia TK dan SD awal, anak-anak mengalami perkembangan
motorik yang relatif pesat. Pada usia ini, anak mulai mengembangkan
keterampilan-keterampilan baru dan memperbaiki keterampilan yang
sudah dimilikinya. Berbagai aktivitas yang memungkinkan anak
bergerak, berekplorasi, dan melakukan sesuatu dengan benda-benda
untuk mengembangkan berbagai potensis anak.®

Menurut Muhibbin Syah, Perkembangan motor yakni proses
perkembangan yang progresif dan berhubungan dengan perolehan
aneka ragam keterampilan fisik anak (Motor skills).*®

Menurut Ahmad Susanto, Setiap organisme pasti mengalami
peristiwva perkembangan selama hidupnya. Perkembangan ini meliputi
seluruh bagian dengan keadaan yang dimiliki oleh organisme ini, baik

yang bersifat konkret maupun yang bersifat abstrak. Jadi arti peristiwa

h. 40-41.

'8 Tadkiroatun musfiroh. Cerita untuk Perkembangan Anak (Y ogyakarta: Navila, 2010),

9 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 2001), h. 12.
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perkembangan itu, khususnya perkembangan manusia, tidak hanya
tertuju pada aspek psikologis saja, tetapi juga aspek biologis.®

Menurut Agoes Soganto, Perkembangan Motorik Anak, pada
umumnya melalui empat tahapan

a. Gerakan-gerakannya tidak di sadari, tidak di senggja dan tanpa
arah. Gerakan anak pada masa ini semata-mata hanya oleh karena
adanya dorongan dari dalam. Misalnya anak menggerak-gerakkan
kaki dan tangannya, memasukan tangan kemulut, mengedipkan
mata dan gerak-gerak yang lain, yang tidak disebabkan oleh
adanya rangsaan dari luar.

b. Gerakan-gerakan anak itu tidak khas. Artinya gerakan yang timbul,
yang disebabkan oleh perangsangan tidak sesuai dengan
rangsangannya. Misalnya bila sianak diletakan di tangannya
sesuatu benda, maka benda itu dipegannya tidak sesuai dengan
kegunaan benda tersebut, sehingga bagi orang dewasa tampak
sebagal sesuatu gerakan yang bodoh.

c. Gerakan-gerakan anak itu dilakukan dengan masal. Artinya hampir
seluruh tubuhnya ikut bergerak untuk meriaksi perangsang yang
datang dari luar. Misalnya, bila kepadanya diberikan sebua bolah,
maka bola itu diterima dengan kedua tangan dan kedua kakinya
sekaligus.

d. Gerakan-gerakan anak itu disertai gerakan-gerakan lain, yang

sebenarnya tidak diperlukan.?

% Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2011), h. 19.
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Menurut Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan adalah
pengendalian gerakan jasmaniah melalui kegiatan pusat syaraf, urat
syaraf, dan otot yang terkoordinasi. Pengendalian tersebut berasal dari
perkembangan reflaksi dan kegiatan massa yang ada pada waktu lahir.
Sebelum perkembangan tersebut terjadi, anak akan tetap tidak berdaya.
Akan tetapi, kondisi tidak keberdayaan tersebut berubah secara cepat.?

Sehingga dengan demikian dapat dismpulkan bahwa
perkembangan merupakan perubahan yang bersifat kualitatif daripada
fungsi-fungsi. Dikatakan sebagai perubahan fungsi-fungsi ini, karena
perubahan ini disebabkan oleh adanya proses pertumbuhan material
yang memungkinkan adanya fungsi itu, dan disamping itu disebabkan

oleh perubahan-perubahan tingkah laku.

2.2 Perkembangan Motorik Anak Usia5-12 Tahun.

Perkembangan motorik pada usia ini menjadi lebih halus dan
lebih terkoordinasi dibandingkan dengan masa bayi. Anak-anak
terlihat lebih cepat dalam berlari dan pandai meloncat serta mampu
menjaga keseimbangan badannya. Untuk memperhalus ketrampilan-
ketrampilan motorik, anak-anak terus melakukan berbagai aktivitas
fisk yang terkadang bersifat informal dalam bentuk permainan.
Disamping itu, anak-anak juga melibatkan diri dalam aktivitas
permainan olahraga yang bersifat formal, seperti senam, berenang, dan

lain-lain.

2! Agoes Sogjanto, Psikologi Perkembangan (Jakarta: PT Rieneka Cipta, 2005), h. 22-23.
22 Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan anak Jilid 1 (Jakarta: Erlangga, 1978), h. 150.
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Beberapa perkembangan motorik (kasar maupun halus) selama

periodeini, antaralain:

1. Anak Usia5 Tahun

a)
b)
c)
d)
€)
f)

¢))

Mampu melompat dan menari.

Menggambarkan orang yang terdiri dari kepala, lengan dan badan.
Dapat menghitung jari-jarinya.

Mendengar dan mengulang hal — hal penting dan mampu bercerita.
Mempunyai minat terhadap kata-kata baru beserta artinya.
Memprotes bila dilarang apa yang menjadi keinginannya

Mampu membedakan besar dan kecil

2. Anak Usia6 Tahun

a)
b)
c)
d)
€)

f)

a)

K etangkasan meningkat.

Melompat tali.

Bermain sepeda.

Mengetahui kanan dan Kiri.

Mungkin bertindak menentang dan tidak sopan.

Mampu menguraikan objek-objek dengan gambar

Anak Usia7 Tahun

Mulai membaca dengan lancar.

b) Cemas terhadap kegagalan.

c)
d)

a)

Peningkatan minat pada bidang spiritual.

Kadang Malu atau sedih.

Anak Usia8 -9 Tahun

Kecepatan dan kehalusan aktivitas motorik meningkat
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b) Mampu menggunakan peralatan rumah tangga

c) Ketrampilan lebih individual

d) Inginterlibat dalam sesuatu

e) Menyuka kelompok dan mode

f) Mencari teman secara aktif.

5. Anak Usia1l0- 12 Tahun

a) Perubahan sifat berkaitan dengan berubahnya postur tubuh yang
berhubungan dengan pubertas mulai tampak

b) Mampu melakukan aktivitas rumah tangga, seperti mencuci,
menjemur pakaian sendiri , dll.

c) Adanya keinginan anak unuk menyenangkan dan membantu orang
lain

d) Mulai tertarik dengan lawan jenis.®

2.3 Keterampilan Motorik

Keterampilan adalah suatu kebiasaan yang sering dilakukan
seorang anak dalam bertingkahlaku baik itu disengga atau tidak
disengga. Dalam keterampilan motorik yang terkoordinasi baik, otot
yang lebih kecil memainkan peran yang besar.

Menurut Elizabeth B. Hurlock, Keterampilan dapat diuraikan
dengan kata seperti otomatik, cepat dan akurat. Meskipun demikian,
adalah keliru menganggap keterampilan adalah sebagai tindakan

tungga yang sempurna. Setiap pelaksanaan sesuatu yang terlatih,

2 Zulkifli. Psikologi Perkembangan. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2009), h. 31.
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wal aupun hanya menulis huruf a, merupakan satu rangkaian koordinasi
beratus-ratus otot yang rumit yang melibadkan perbedaan isyarat dan
koreksi kesalahan yang berkesinambungan.?*

Menurut Penney Upton, Keterampilan motorik kasar
melibatkan otot-otot besar tubuh dan mencangkup fungsi-fungsi
lokomotor seperti duduk tegak, berjalan, menendang, dan melempar
bola. Keterampilan motorik kasar bergantung pada kekerasan dan
kekuatan otot. Perkembangan motorik ini berlanjut dari kepala ke
bawah (sefalokaudal) dan dari tengah ke arah luar (proksimodistal).?

Menurut Muhibbin Syah, Keterampilan fisik (motor |earning)
dianggap telah terjadi dalam diri seseorang apabilah ia telah
memperoleh kemampuan dan keterampilan yang melibatkan
penggunaan tangan (seperti menggambar) dan (seperti berlari) secara
baik dan benar.”®

Jadi untuk memperoleh kemampuan keterampilan motorik atau
jasmani ini, anak-anak tidak cukup hanya dengan latihan dan praktik,
tetapi juga memerlukan kegiatan belgar berdasarkan pengamatan atau

kegiatan belgar keterampilan inderawi-jasmani.

3. Metode Pengajaran Shalat.

3.1 Metode Demonstras

2 Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan anak Jilid 1 (Jakarta: Erlangga, 1978), h. 154.
% pPenney Upton, Psikologi Perkembangan (Jakarta: Erlangga, 2012), h. 61
2 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: Logos Wacana |lmu, 2001), h. 16.

24



Metode demonstarasi adalah metode yang baiasa digunakan
untuk pembelgjaran dalam bentuk praktek jadi metode ini sangat
cocok digunakan untuk pembelgjaran praktek shalat.

Menurut Zakiah Dargat, Metode demonstrasi adalah
metode mengajar yang menggunakan peragaan untuk memperjelas
suatu pengertian atau untuk memperlihatkan bagaimana melakukan
sesuatu kepada anak didik.*’

Menurut Djamarah Syaiful Bahri, Metode demonstras
adalah cara penyajian bahan pelgjaran dengan memperagakan atau
dengan mempertunjukan kepada siswa tentang suatu proses, situasi
atau benda tertentu yang sedangdipelgjari, baik sebenarnya atau
tiruan yang sering disertai dengan penjelasan lisan.?®

Menurut Asnawir, Metode demonstrasi adalah merupakan
kegiatan yang bersifat ekspresi dan gerak, baik ekspres perbuatan
yakni dapat dilihat maupun ekspresi ucapan atau kata-kata yang
dapat didengar.?

Dapat disimpulakan bahwah metode demonstrasi adalah
metode menggar dengan menggunakan peragaan  untuk
menjelaskan sesuatu pengertian atau untuk memperlihatkan
bagaimana jalannya sesuatu proses pembentukan tertentu kepada

siswa

2! 7akiah Daradjat, dkk, Pengajaran Agama |slam (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), h. 296.

% Djamarah Syaiful Bahri dan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Renika Cipta,
2006), h. 99.

% Asnawir dan Basyiruddin Usman, Media Pendidikan (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), h.
108.
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4. Pendidikan Agama lslam
4.1 Pengertian Pendidikam Agama Islam
Pendidikan agama idam iadah pendidikan yang
dilaksanakan berdasarkan gjaran Agama Islam yang di bawah oleh
Nabi Muhammad SAW. Y ang bersumberkan Al-Qur’an dan Hadis.
Allah SWT, berfirman dalam surat An-Nahl ayat 125 yang
menerangkan tentang metode dalam pendidikan agamaislam. Ayat
tersebut berbunyi:

< > /B L ee - 2w P . - o~
Sl adasy adTabes 7 asdl 85 Ll ) 63

C} /5E

=
- LE & _ _ g P -, 2 ,5/1 _

PN od

Artinya: “Serulah imanusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikma
dan pelajaran yang baik dan bantahla mereka dengan cara yang baik

pula. Sesungguhnya dialah tuhanmu dialah yang lebih mengetahui
tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan dialah yang lebih
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk”(QS. An-Nahl
Ayat: 125).%

£_ . Fo. g s A AR E X E o g4
GLo el Tyl 138 ol “Klaly D6 ki) [Wl)
- /4.‘4 ﬂ//;‘/,

A _ e B R /. R [ - .
Hlndly Gle Sl B3 313 ¥ pai B G fals

- }/5 - s s /9
Osleals G a5 (D)

*® Depertemen Agama RI, Al-Jumanatul’ Ali (Al-Qur’an dan Terjemahnya) (CV Penerbit
JART, 2005), h. 281.
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Artinya: “Hai orang—orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan
batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan”. (QS. At-
Tahrim Ayat: 6).%"

Menurut Zakiyah Daradjat, Pendidikan Agama Islam iaah
usaha berupa bimbingan dan usaha terhadap anak didik agar kelak
setelah selesai pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan
garan Agama Isam serta menjadikannya sebagai pandangan
hidup. Pendidikan Agama idam iaah pendidikan yang
dilaksanakan berdasarkan gjaran isam. Pendidikan agama islam
adalah pendidikan dengan melalui gjaran-ajaran agama islam, yaitu
berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar nantinya
setela selesal dari pendidikan ia dapat memahami, menghayati dan
mengamalkan garan-gjaran agama islam yang telah diyakininya
secara menyeluruh, serta menjadikan garan agama islam itu
sebagal suatu pandangan hidupnya demi keselamatan dan
kesejahteraan hidup di dunia maupun di akhirat kelak.*

Menurut Akmal Hawi, Pendidikan agam islam adalah usaha
sadar untuk menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami,
menghayati dan mengamalkan agama islam melalui kegiatan
bimbingan, pengarahan atau latihan dengan memperhatikan

tuntutan untuk menghormati agama lain dalam hubungan

> Depertemen Agama RI, Al-Jumanatul’ Ali (Al-Qur’an dan Terjemahnya) (CV Penerbit
JART, 2005), h. 560.
% 7akiah Daradjat, Dkk., llmu Pendidikan Islam (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009), h. 86.
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kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk
mewujudkan kesatuan nasional .*

Menurut Abdul Majid dan Dian Andayani mengartikan,
Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami,
menghayati, hingga mengimani, gjaran agama islam, dibarangi
dengan tuntunan untuk menghormati penganut agama lain dalam
hubungannya dengan kerukunan antar umat beragama hingga
terwujud kesatuan dan persatuan bangsa. Dan pendidikan Agama
isam sebaga usaha sadar generasi tua untuk mengalihkan
pengalaman, pengetahuan, kecakapan dan keterampilan kepada
generas muda agar kelak menjadi manusia bertaqwa kepada Allah
SWT. Pendidikan agama islam adalah bimbingan yang diberikan
seseorang kepada seseorang agar ia berkembang secara meksimal
sesuai dengan garan islam. Mata pelgaran pendidikan agama
islam itu secara keseluruhannya dalam lingkup Al-Qur’an dan Al-
Hadis, keimanan, akhlak, figh/ibadah, dan segjarah, sekaligus
menggambarkan bahwa rung lingkup pendidikan agama islam
mencangkup  perwujudan  keserasian, kesdarasan  dan
keseimbangan hubungan manusia dengan Allah SWT, diri sendiri,

sesama manusia, makhluk lainya maupun lingkungannya.**

33 Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Idam (Jakarta: PT Rajagrafindo
Persada, 2014), h. 19.

34 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi
(Konsep dan Implementasi Kurikulum 2004) (Bandung: PT remaja Rosdakarya, 2006), h. 130-131.
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Pendidikan agama islam merupakan usaha sadar yang
dilakukan pendidik dalam rangka mempersiapkan pesertab didik
untuk meyakini, memahami dan mengamalkan garan islam
melalui kegiatan bimbingan, pengagjaran atau pelatihan yang telah
ditentukan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. yaitu
berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar nantinya
setela selesai dari pendidikan ia dapat memahami, menghayati dan
mengamalkan garan-gjaran agama islam yang telah diyakininya
secarah menyeluruh, serta menjadikan garan agama islam itu
sebagal suatu pandangan hidupnya demi keselamatan dan

kesgjahteraan hidup didunia maupun di akhirat kel ak.

4.2 Tujuan Pendidikan Agama lslam

Tujuan pendidikan agamaislam bukanla semata-mata untuk
memenuhi kebutuhan intelektual sgja, melainkan segi penghayatan
juga pengamalan serta pengaplikasiannya dalam kehidupan dan
sekaligus menjadi pegangan hidup.

Kemudian secara umum pendidikan agama islam bertujuan
untuk membentuk pribadi manusa menjadi pribadi yang
mencerminkan gjaran-gjaran islam dan bertakwa kepada Allah.®
Pendapat tersebut sesuai dengan firman Allah dalam Surat Adz-

Dzariyat ayat 56.

% Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam (Jakarta: PT Rajagrafindo
Persada, 2014), h. 20.
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Artinya: Dan aku (Allah) tidak ciptakan jin dan manusia kecuali
hanya untuk mengabdi kepada—ku. (QS. Adz-Dzariyat ayat 56).°°

Menurut Zakiyah Dargjad. Tujuan pendidikan islam terbagi
menjadi tujuan Umum tujuan umum ialah tujuan yang akan dicapai
dengan semua kegiatan pendidikan, baik dengan pengagaran atau
dengan cara lain. Tujuan itu meliputi seluruh aspek kemanusiaan
yang meliputi sikap, tingka laku, penampilan, kebiasaan dan
pandangan. Tujuan Akhir pendidikan islam itu berlangsung selama
hidup, maka tujuan akhirnya terdapat pada waktu hidup di dunia
ini telah berakhir pula.®” Tujuan akhir pendidikan islam itu dapat di

pahami dalam firman Allah:
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Artinya: Wahay orang-orang yang beriman, bertaqwalah kamu
kepada Allah dengan sebenar-benarnya takwa; dan janganla kamu
mati kecuali dalam keadaan muslim @gnenurut ajaran islam) (QS. Ali
Imran 102,*®

% Depertemen Agama RI, Al-Jumanatul’ Ali (Al-Qur’an dan Terjemahnya) (CV Penerbit
JART, 2005), h. 523.

37 7akiah Daradjat. 1lmu Pendidikan Islam (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009), h. 30-31.

% Depertemen Agama RI, Al-Jumanatul’ Ali (Al-Qur’an dan Terjemahnya) (CV Penerbit
JART, 2005), h. 64.
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Mati dalam keadaan berserah diri kepada allah sebagai
muslim yang merupakan ujung dari takwa sebagi akhir dari proses
pendidikan itu yang dapat dianggap sebagai tujuan akhirnya.

Menurut Abdul Magjid dan Dian Andayani, Pendidikan
Agama Islam di sekolah/madrasah bertujuan untuk menumbuhkan
dan meningkatkan keimanan melalui pemberian dan pemupukan
pengetahuan, penghayatan, pengamalan serta pengalaman peserta
dididk tentang Agama Islam sehingga menjadi manusia muslim
yang terus berkembang dalam ha keimanan, ketakwaannya,
berbangsa dan bernegara, serta untuk dapat melanjutkan pada
jenjang pendidikan yang lebih tinggi.*

Dengan demikian, jelas bagi kita bahwa tujuan akhir dari
pendidikan agama islam itu karena semata-mata untuk beribadah
kepada Allah Swt. Dengan cara berusaha melaksanakan semua

perintanhnya dan meninggalkan larangannya.

4.3 Fungs Pendidikan Agama Islam
Agama merupakan masalah yang abstrak, tetapi
dampak/pengaruhnya akan tampak dalam kehidupan yang konkrit.
Untuk mengkaji mengena pentingnya pendidikan agama ini maka
penulis akan mengungkapkan lebih dahulu fungsi agama itu

sendiri.

¥ Abdul Majid dan Dian Andayani. Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), h. 135.
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Menurut Akmal Hawi, Agama dalam kehidupan sosial
memfunyai fungsi sebagai sosialisas individu, yang berati bahwa
agama bagi seorang anak akan mengantarkannya menjadi dewasa.
Sebab untuk menjadi dewasa seseorang memerlukan semacam
tuntunan umum untuk mengarahkan aktivitasnya dalam masyarakat
dan juga merupakan tujuan pengembangan keperibadian, dan
dalam garan idam inilah anak tersebut dibimbing pertumbuhan
jasmani dan rohaninya dengan hikmah mengarahkan, mengajarkan,
melatih, mengasa dan mengawasi berlaku ajaran islam.*

Menurut Abdul Magjiid dan Dian Andayani, fungs
pendidikan agama islam yaitu meningkatkan keimanan dan
ketakwaan peserta didik kepada Allah SWT yang telah ditanamkan
dalam lingkuangan keluarga. Pada dasarnya dan pertama-tama
kewajiban menanamkan keimanan dan ketakwaan dilakukan oleh
setigp orang tua dalam keluarga. Sekolah berfungs untuk
menumbuhkembangkan lebih lanjut dalam diri anak melalui
bimbingan, penggaran dan pelatihan agar keimanan dan
ketakwaan tersebut dapat berkembang secara optimal sesuai
dengan tingkat perkembangannya.**

Menurut Aat Syafaat, Soharin Sahrani dan Muslih. Dalam
garan agama isam bahwa ada kebutuhan disebutkan manusia

selaku makhluk tuhan dibekali dengan berbagai potens (fitrah)

40 Akmal Hawi, Kompetens Guru Pendidikan Agama Islam (Jakarta: PT Rajagrafindo
Persada, 2014), h. 21.

4 Abdul Majid dan Dian Andayani. Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), h. 134.
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yang di bawah sgak lahir. Salah satu fitra tersebut adalah
kecendrungan terhadap agama islam. Agama memiliki berbagai
fungsi, yaitu:
1. Memberikan bimbingan dalam hidup.
2. Menolong dalam menghadapi kesukaran dan,
3. Mententramkan batin.*

Ha ini sesuai dengan Firma Allah SWT dalam QS.Al-

Bagarah ayat 2:
pe *1}’.»1 //}:. ,:./9/ - P c0 <
@Md.u b oy Y leea)liels

Artinya: Kitab (Al-Qur’an) ini tidak ada kekurangan padanya;
petunjuk bagi mereka yang bertakwa. (QS. Al-Bagarah Ayat.2).**

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pendidikan
agama islam merupakan usaha yang dilakukan oleh guru dalam
mengagjarkan ilmu agama islam kepada peserta didik untuk
meyakini, menghayati mengamakan garan-garan agama islam
melalui pelatihan-pelatihan. Tujuan agar peserta didik dapat
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari dan mampu
untuk menghargai dan menghormati orang lain. Pendidikan agama
isam berfungsi sebagai acuan dan arahan serta berlaku sebagai
pengawasan terhadap tingkah laku seseorang agar sesuai dengan

garan islam.

“2 Aat Syafaat Dkk. Peranan Pendidikan Agama Islam Dalam Mencega Kenakalan
Remaja (Jakarta: Rajawali Pers, 2008), h. 171-172.

“3 Depertemen Agama RI, Al-Jumanatul’ Ali (Al-Qur’an dan Terjemahnya) (CV Penerbit
JART, 2005), h. 2.
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5. Shalat
5.1 Pengertian Shalat

Shalat merupakan kewagjiban sebagai umat islam atas
perintah Allah SWT. Yang wajib dilaksanakan dalam waktu sehari
semalam, shalat merupakan salah satu ibadah umat islam untuk
menghadapkan jiwa dan raganya secara khusuk dan ikhlas karna
tagwanya kepada Allah SWT.

Kata shalat, secara etimologis, berarti do’a. Adapun shalat
secara terminologis, adalah seperangkat perkataan dan perbuatan
yang dilakukan dengan beberapa syarat tertentu, dimulai dengan
takbir dan diakhiri dengan salam. Pengertian shalat ini mencakup
segala bentuk shalat yang diawali dengan takbirat al-ihram dan
diakhiri dengan salam. Sujud tilawah (sujud ketika mendengar
bacaan ayat Al-Quran tertentu yang harus sujud) dikecualikan dari
batasan diatas.™

Menurut Moh. Rifal, Shalat berati berdo’a, menghadapkan
jiwa dan raga kepada Allah, karena tagwa hamba kepada tuhannya,
mengagungkan kebesarannya dengan khusyu dan iklas dalam
bentuk perkataan dan perbuatan yang dimulai dengan takbir dan di
akhiri dengan sadlam. Menurut cara-cara dan syarat-syarat yang
telah di tentukan.* Shalat ialah berharap hati kepada Allah sebagai
ibadah, dengan penuh kekhusyuan dan keiklasan di dalam

beberapa perkataan dan perbuatan, yang dimulai dengan takbir dan

4 gupiana dan Karman, Materi Pendidikan Agama Islam (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2012), h. 23.
> Moh. Rifa’i, Figih ISam (Semarang: PT. Karya Toha Putra, 1978), h. 79.
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diakhiri dengan salam serta menurut syarat-syarat yang telah
ditentukan syara.*®

Menurut Muhammad Mawaidi, Shalat adalah perbuatan
yang dilakukan dengan berdiri (Ihram), membaca Al-Faatihah,
ruku (Munajah), sujud (Mi’raj), duduk (Tabdil), dan seterusnya.
Jika dismpulkan, shalat berati perbuatan yang dimulai dengan
takbir dan diakhiri dengan salam.*’

Menurut Abdul Aziz Muhammad Azzam Dan Abdul
Wahhab Sayyed Hawwas, Shalat menurut arti bahasa adalah do’a,
sedangkan menurut terminologi syara’ adalah sekumpulan ucapan
dan perbuatan yang diawali dengan takbir dan diakhiri dengan
salam.*®

Shalat adalah penghubung seorang hamba kepada
penciptanya, dan shalat merupakan manifestasi penghambaan dan
kebutuhan diri kepada Allah. Dari sini maka, shalat dapat menjadi
media permohonan pertolongan dalam menyingkirkan segalah
bentuk kesulitan yang ditemui manusia dalam perjalanan hidupnya.
Sebaga manafirman Allah
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% Moh Rifa’i, Risalah Tuntunan Shalat Lengkap (Semarang: PT. Karya Toha Putra,
2016), h. 32.

4" Muhammad Mawaidi, Sudah Shalat Kok Tetap Maksiat (Yogyakarta: Diva Press,
2015), h. 12.

“8 Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Figh Ibadah
(Thahara, Shalat, Zakat, Puasa, dan Haji (Jakarta: Amzah, 2013), h. 145.
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Artinya: Hai orang—orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalat

sebagai penolongmu, Sesungguhnya Allah beserta orang—orang yang
sabar. (QS. Al-Bagarah: 153).*

5.2 Ddlil Yang Mewagjibkan Shalat

Dalil yang mewajibkan shalat antaralain adalah:

-
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Artinya: Dan laksanakanlah Shalat, tunaikanlah zakat, rukuklah
beserta orang yang rukuk. (QS. Al-Baqgarah: 43,.>°
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Artinya: Bacalah apa yang Telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al
Kitab (Al Qurany dan Dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu
mencegah dari (perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar. dan
Sesungguhnya mengingat Allah (shalaty adalah lebih besar
(keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). dan Allah mengetahui
apa yang kamu kerjakan. (QS. Al-Ankabuut; 45).>"

5.3 Syarat-syarat Wqjib Shalat.

9 Depertemen Agama RI, Al-Jumanatul’ Ali (Al-Qur’an dan Terjemahnya) (CV Penerbit
JART, 2005), h. 24.

% Depertemen Agama RI, Al-Jumanatul’ Ali (Al-Qur’an dan Terjemahnya) (CV Penerbit
JART, 2005), h. 8.

*! Depertemen Agama RI, Al-Jumanatul’ Ali (Al-Qur’an dan Terjemahnya) (CV Penerbit
JART, 2005), h. 402.
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Syarat adalah suatu ketentuan yang harus di penuhi terdahulu
sebelum melakukan sesuatu pekerjaan. Syarat-syarat wajib dalam
mengerjakan shalat adalah sebagai berikut:

Beragamaislam.
Sudah baligh.
Berakal.
Suci dari haid dan nifas.
Telah mendengar gjakan dakwaislam.*
Menurut Abdul Aziz Muhammad Azzam Dan Abdul Wahhab

o W DN P

Sayyed Hawwas, Syarat-syarat wajib shalat antara lain adalah sebagai
berikut.

Islam.
Berakal.
Suci.
Sampainya dakwa.
Mampu mel aksanakan.
Baligh.>®
Menurut Moh. Rifa’l, Tentang syarat-syarat wajib mengerjakan

o gk~ WD

shalat itu ada 6 (enam) perkara yaitu:

Islam.

Suci dari haidh dan nifas.
Sampai dakwa islam kepadanya.
Berakal.

Bdigh.

Ada pendengaran.>

o g~ w D PF

2 Moh Rifa’i, Risalah Tuntunan Shalat Lengkap (Semarang: PT. Karya Toha Putra,
2016), h. 33.

% Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Figh Ibadah
(Thahara, Shalat, Zakat, Puasa, dan Haji (Jakarta: Amzah, 2013), h. 169-170.

* Moh. Rifa’i, Figih Isiam (Semarang: PT. Karya Toha Putra, 1978), h. 84.
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Dapat disimpulkan bahwa sarat wajib shalat adalah Islam,

baligh, suci, mampu, sampainya dakwa dan berakal.

5.5 Rukun Shalat

Rukun adalah sesuatu yang tidak boleh di tinggalkan dan harus

dikerjakan. Rukun shalat adalah sebagai berikuk:

1
2.

© ©o N o g &

Niat.

Takbiratul ihram.

Berdiri tegak bagi yang berkuasa ketika shalat fardhu. Boleh
sambil duduk atau berbaring bagi yang sedang sakit.

Membaca surah Al-Fatihah pada tiap-tiap rakaat.

Rukuk, dengan tumakninah.

I’tidal dengan tumakninah.

Sujud dua kali dengan tumakninah.

Duduk diantara dua sujud dengan tumakninah.

Duduk tasyahud akhir dengan tumakninah.

10. Membaca tasyahud akhir.
11. Membaca shalawat kepada Nabi Muhammad Saw. Ketika

Tasyahud akhir.

12. Membaca salam yang pertama.

13. Tertib. Berurutan mengerjakan rukun-rukun tersebut.>

Jumla rukun dalam shalat yang wajib dilaksanakan dengan

berurutan ada 13 macam rukun dalam shalat harus dikerjakan dengan

berurutan dan tidak boleh ditinggalkan.

B. Kajian Pendliti Terdahulu

Hasi| penelitian yang relevan dengan penelitian ini:

** Moh Rifa’i, Risalah Tuntunan Shalat Lengkap (Semarang: PT. Karya Toha Putra,

2016), h. 33-34.
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1. Skrips Risma Uli Artha, 2014. dengan judul “Implementasi metode
demontrasi pada mata pelgaran PAIl untuk meningkatkan prestasi belgjar
siswa di SD 09 air putih kecamatan putri hijau kabupaten Bengkulu utara”.
Hasil penelitian menunjukan bahwa terjadi peningkatan prestasi belgjar
siswa pada nilai tes kemampuan awal rata-rata kelas hanya 53,25 dengan
prsentase 30% kemudian siklus | meningkat mendapatkan rata-rata 68,4
dan presentase 55% namun masih dibawah standar dan mengalami
peningkatan pada siklus Il dengan nilai rata-rata 70,25 dan presentase 80%
dngan adanya peningkatan kemampuan belgar siswa tersebut maka
penggunaan metode demontrasi dapat meningkatkan kemampuan belgjar
siswa pada pelgjaran PAI di SD 09 air putih.

2. Ali Akbar Filayati, 2016. “Implementasi metode targhib dan tarhib dalam
meningkatkan hasil belgjar siswa pada mata pelgaran pendidikan agama
islam di SMP negeri 3 bengkulu tengah”. Hasil penelitian menunjukan
peningkatan hasil belgar siswa ini dapat dilihat dari peningkatan pada
tigp-tiap siklus, pada siklus Inilai rata-rata yang telah dicapal siswa yaitu
73,8 dan prsentase ketuntasan belgar secara klasikal 80,0% kemudian
pada siklus Il meningkat menjadi rata-rata 76,1 dan presentasi ketuntasan
belgjar secara klaska 87,0% serta hasil observasi siswa dan guru telah
terlaksana dengan baik

3. Rimbun hati, 2017. “Implementas model pembelgaran kooperatif tipe
think pair share (TPS) dalam upaya meningkatkan hasil belgar siswa pada
mata pelajaran PAI di SMA pasantren pancasila kota Bengkulu”. Tujuan

dari skripsi ini adalah meningkatkan hasil belgar siswa pada mata
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pelgjaran PAI di SMA pasantren pancasila kota Bengkulu, hasil penelitian
menunjukan bahwa terjadi peningkatan ha ini dibuktikan dengan nilai
ratarrata siswa pada tahap pre test yaitu 70,31 dengan presentase
ketuntasan sebesar 18,75% dan pada siklus | terjadi peningkatan dengan
nila rata-rata kelas sebesar yaitu 74,37% dengan presentase ketuntasan
sebesar 56.25% kemudian pada siklus Il terjadi peningkatan dengan nilai
rata-rata kelas sebesar 85,93 dan presentase ketuntasan sebesar 81,25%.
Hal ini menentukan bahwa model pembelgaran kooperatif tipe think pair
share (TPS) dapat meningkatkan hasil belgjar siswa di SMA pasantren
pancasila kota Bengkulu.

Dari beberapa pendlitian di atas, maka peneliti lebih memfokoskan
metode pembelgjaran Picture and picture untuk meningkatkan motorik
siswa. Perbedaan penelitian yang akan dilakukan adalah metode
pembelgjaran yang digunakan serta tempat dimana penelitian ini akan

dilaksanakan.

C. Hipotesis
Dengan tindakan implementass metode pembelgaran picture and
picture ini Diharapkan mampu meningkatkan motorik siswa dalam belgar

PAI kelas 111 SD Negeri 77 Kaur, Kec, Muara sahung, Kab, Kaur.
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BAB |11
METODE PENELITIAN
A. Jenis Pendlitian

Penelitian tindakan (action research), adalah penelitian yang bertujuan
mengembangkan keterampilan baru untuk mengatasi kebutuhan dalam dunia
kerja atau kebutuhan praktis manusialainnya. Penelitian tindakan adalah suatu
penelitian yang dikembangkan secara bersama-sama oleh peneliti dan decision
maker tentang variabel-variabel yang dapat dimanipulasikan dan dapat segera
digunakan untuk menunjukan kebijakan.

Penelitian tindakan adalah penelitian yang dilakukan untuk
menemukan dasar-dasar dan langkah-langkah yang tepat untuk melakukan
tindakan perbaikan secara praktis. Penelitian tindakan, yaitu penelitian untuk
mengembangkan keterampilan atau cara pendekatan baru dalam memecahkan
masalah dengan penerapan langsung di dunia kerja atau dunia aktual yang
lain.>
Penelitian tindakan kelas dapat diartikan sebagal proses pengkajian

masalah pembelgaran didalam kelas melalui refleks diri di dalam upaya
untuk memecahkan masalah tersebut dengan cara melakukan berbagai
tindakan yang terencana dalam sSituas nyata serta menganalisis setiap
pengaruh dari perlakuan tersebut. Penelitian tindakan kelas bertujuan untuk
memperbaiki pembelgaran serta meningkatkan kualitas pembelgjaran,
peningkatan kualitas pembelgaran yaitu peningkatan aktivitas dan hasil

belgar peserta didik. Penelitian tindakan kelas yang di lakukan di dalam kelas,

% Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2013), h. 39.
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sehingga fokus penelitian ini adalah kegiatan pembelgjaran berupa perilaku
guru dan siswa dalam melakukan interaksi.
. Setting Penelitian
1. Tempat
Tempat yang digunakan untuk melakukan penelitian ini adalah SD
Negeri 77 Kaur. Desa Ulak Lebar, Kecamatan. Muara Sahung, Kabupaten.
Kaur.
2. Waktu
Dalam pelaksanaan penelitian, penelitian ini dilakukan dari tanggal
8 November- 29 Desembr 2017
. Subjek Pendlitian
Subjek penelitian ini adalah siswa dan siswi kelas 111 SD Negeri 77
Kaur kec. Muara Sahung kab. Kaur dan guru mata pelajaran PAI di kelas
tersebut. Adapun yang menjadi alasan memilih kelas 111 dikarnakan jumlah
siswa kelas 111 lebih banyak dari kelas yang lainya dan dikelas ini metode
dalam pembel gjarannya belum bervariasi dan gurupun lebih menjadi berperan
di dalam kelas.
. Instrumen Penelitian
Daam pendlitian ini alat yang digunakan untuk mengumpulkan data
adalah dengan menggunakan tes lembar observas dan dokumentasi dalam
proses pembelgaran siswa kelas |1l dengan menggunakan metode
pembelgjaran Picture and Picture yang dilakukan di SD Negeri 77 Kaur, Kec.

Muara Sahung, Kab. Kaur
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E. Teknik Pengumpulan Data
a Teknik Dokumentasi

Dokumentasi adalah setiap proses pembuktian yang didasarkan
atas jenis sumber apapun, baik itu yang bersifat tulisan, lisan, gambaran,
atau arkeologis.®” Dengan penggunakan teknik ini penulis dapat
memperoleh data yang dapat dipercaya kebenarannya mengenai dokumen
yang diperlukan dalam penelitian.

Melalui teknik ini, data yang dikumpulkan berupa foto-foto disaat
proses pembelgran berlangsung di SD Negeri 77 kaur. Dokumentas
bertujuan untuk mengumpulkan data penelitian yang ada relevansinya
dengan permasalahan dalam penelitian tindakan kelas.

b. Observas

Observasi adalah cara dan teknik pengumpulan data dengan
melakukan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala
atau fenomena yang ada pada objek penelitian.>®

Observass atau pengamatan digunakan dalam  rangka
mengumpulkan data dalam suatu penelitian, merupakan hasil perbuatan
jiwa secara aktif dan penuh perhatian untuk menyadari adanya sesuatu
rangsangan tertentu yang diinginkan, atau suatu studi yang disengagja dan
sistimatis tentang keadaan/fenomena sosid dan gegaah-ggaah psikis

dengan jalan mengamati dan mencatat.>® Observasi juga bertujuan untuk

" Imam Gunawan. Metode Penelitian Kualitatif (Teoro dan Praktik) (Jakarta: Bumi
Aksara, 2014), h. 175.

% Moh. Pabundu Tika, Metode penelitian Geografi (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2005), h.
44,

% Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2008), h. 63.
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F.

memantau kegiatan guru dalam pembelgaran dan untuk mengetahui
informasi tentang prilaku siswa sebagai pengaruh tindakan yang dilakukan
guru.

Daam lembar observasi karakter motorik di gunakan adalah
sebagal berikut:

Anak cepat menjawab saat ditanya.

Anak cepat maju kedepan saat di panggil.
Anak cepat dalam menyusun gambar.

Anak memberikan kesimpulan dengan baik.
Anak kembali ketempat secaratertib.

o W DN P

TABEL 1.

Dalam lembar obserasi juga digunakan kreteria penghitungan.®

Skor Kreteria
1 Kurang
2 Cukup
3 Baik
4 Sangat Baik

Indikator kinerja

Indikator kinerja adalah suatu kreteria yang digunakan untuk melihat
tingkat keberhasilan dari kegiatan PTK dalam meningkatkan atau
memperbaiki mutu PBM di kelas. Indikator kinerja harus realistic dan dapat
diukur (jelas cara mengukurnya).®*

Indikator keberhasilan penelitian ini adalah meningkatkan motorik

siswa SD Negeri 77 Kaur. Kec. Muara Sahung, Kab. Kaur. Peningkatan

126.

% Arikunto, Evaluasi Program Pendidikan (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2009), h. 127.
¢ Kunandar, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: PT. Ragja Grafindo Persada, 2012), h.
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motorik dilihat dari aktivitas belgjar siswa selama kegiatan belgar mengajar
berlangsung. Melalui Aplikass Metode Pembelgjaran Picture and Picture

dengan menggunakan Panduan Wawancara dan Lembar Observasi.

. Prosedur tindakan

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (Classroom Action
Research) dengan pusat penekanan pada upaya penyempurnaan dan
peningkatan kualitas proses serta praktek pembelgaran. Penelitian ini lebih
memfokoskan pada penggunaan metode Pembelgjaran Picture and Picture
sebagai upaya untuk meningkatkan motorik siswa pada mata pelgaran
pendidikan agamaislam di kelas 111 SD Negeri 77 Kaur. Langkah-langka yang
akan dilakukan dalam penelitian ini dilaksanakan terdiri dari empat komponen
kegiatan pokok yaitu:
1. Perencanaan (planning).
2. Tindakan (acting).
3. Observas (observation).
4. Refleksi (reflection).

Yang pada pelaksanaan keempat komponen kegiatan pokok itu
berlangsung secara terus menerus dengan disdipkan modifikas pada
komponen perencanaan berupa perbaikan perencanaan. Keempat komponen

kegiatan pokok ini dari siklus dalam penelitian tindakan kelas ini.
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DESAIN PENELITIAN TINDAKAN KELAS

SIKLUSI

v

—_

Pertemuan 1

Perencanaan
Tindakan |

Pel aksanaan
Tindakan |

Mengkondisikan Kelas

Memberikan Motivasi

A 4

Pembagian kelompok

Penjelasan materi

Tanyajawab guru dan
siswa

Mengakhiri Pelajaran dan
Menyimpulkan

Mengkondisikan Kelas

Memberikan Motivasi

Pertemuan 11

A 4

Memanggil siswa secara
acak untuk menyusun
gambar shalat

Mengamati dan menilai
siswa

Mengakhiri Pelgjaran dan
Menyimpulkan
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Pel aksanaan/

¥ REFLEKSI | [mm—
pengumpulan
SIKLUSII Datal
Permasal ahan Perencanaan Pelaksanaan
baru hasi Tindakan || pe————p  tindakan |1
Refleksi |
Mengkondisikan Kelas kearah
> belgjar
N Penyampaian tujuan belgjar
\ 4 Pembagian kelompok
Pertemuan | >
-~ Penjelasan materi
> Tanyajawab guru dan siswa
> Mengakhiri pembelajaran dan
Menyimpulkan
— > Mengkondisikan Kelas
L Memberi motivasi
Memanggil siswa menyusun
Pertemuan | > gambar gerakan shalat

Mengamati dan menilai siswa

Mengakhiri pelgjaran dan

Apabilabelum
terselesaikan

Dilanjutkan Ke
Siklus berikutnya

I menyimpulkan
REFLEKSI II Pengamatan/Pe
v @ ngumpulan
Data
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Penjelasan dari masing-masing tahap adalah sebagai berikut:

a.  Perencanaan

Adapun perencanaan yang dilakukan adalah:

1

Sebelum melaksanakan pembelgjaran terlebih dahulu membuat
rencana pel aksanaan pembelgjaran (RPP).

Mempersiapkan materi yang akan di gjarkan, yaitu materi tentang
shalat.

Menyiapkan gambar gerakan Shalat.

Menyiapkan lembar kerja obserasi.

b. Peaksanaan

Pada tahap ini, kegiatan yang dilaksanakan adalah melakukan

kegiatan pembelgjaran sesuai skenario yang telah disusun. Setiap

pertemuan akan dilakukan kegiatan pembelgaran yang dibagi dalam

empat tahap kegiatan, yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan awal,

kegiatan inti dan penutup. Secara rinci kegiatan pembelgjaran tersebut

adalah sebagai berikut:

1

Kegiatan Pendahuluan

Kegiatan ini terdiri atas:

a) Guru menyiapkan buku sumber dan rencana pelaksanaan
pembelgaran.

b) Guru dan siswa berdo’a bersama.

c) Mengecek kehadiran siswa.

d) Guru memotivas siwa.

48



2.

3.

€)

Mengkondisikan siswa kearah belgjar yang kondosif.

Kegiatan Awal

a) Guru melaksanakan apresias dengan melakukan tanya jawab
untuk menggali pengetahuan siswatentang materi PAL.

b) Guru menyiapkan tujuan pembelgaran materi.

c) Guru menyiapkan topik materi yang akan dipelgjari.

d) Guru memberi pengarahan mengenai kegiatan yang akan
dilaksanakan yaitu menjelaskan bahwa akan belgar dengan
menggunakan metode pembel gjaran Picture and Picture.

Kegiatan Inti

a) Guru membagi siswamenjadi beberapa kelompok.

b) Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan yaitu siswa
akan diperkenalkan dengan pembelgaran yang menggunakan
metode pembelgaran Picture and Picture.

c) Siswamengamati guru menjelaskan tentang pembelgaran yang
menggunakan metode pembel gjaran Picture and Picture.

d) Guru membimbing siswa berinteraksi dalam kelompok untuk
memecahkan tugas yang diberikan guru menggunakan metode
pembelgjaran Picture and Picture.

e) Guru meminta perwakilan kelompok untuk menjelaskan apa
yang telah mereka kerjakan dalam kelompok.

f) Tanya jawab guru dan siswa dari pembelgaran yang telah

dipdgjari.
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g) Siswa lain mendengarkan dan memperhatikan apa yang
dijelaskan oleh temannya dari pelgjaran yang telah dilalui.
h) Guru menjelaskan kembali materi yang belum dikuasai siswa.
i) Guru menanyakan kepada seluruh siswa apakah sudah
mengerti semua dengan apa yg telah dipelgjari.
4. Kegiatan Penutup
Kegiatan ini terdiri dari:
a) Siswa menyimpulkan materi pembelgaran yang telah
dipelgari.
b) Guru memberikan evaluas akhir berupa latihan yang
dikerjakan di kelas.
c) Guru menutup pelgaran dengan kesan dan pesan yang baik.
c. Observas
Observas adalah kegiatan pengamatan (pengumpulan Data)
untuk memotret seberapa jauh efek tindakan telah mencapai sasaran.
Observas dilakukan saat pempelgaran berlangsung, dan observasi
dilakukan oleh ovserver untuk mengetahui bagaimana aktivitas siswa
maupun guru dalam proses pembel gjaran.®?
d. Refleks
Pada tahap ini kegiatan di lakukan peneliti untuk menganalisa
hal-hal yang belum tercapai, peneliti menelaah terjadinya kekurangan
yang ada, kemudian menganalisa ha tersebut yang akan dijadikan

acuan peneliti untuk melaksanakan siklus berikutnya.

62 Kunandar, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2012), h.
143.
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H. Teknik Analisis Data
Teknik analisa data merupakan suatu cara yang digunakan untuk
menguraikan keterangan-keterangan atau data-data yang diperoleh agar data-
data tersebut dapat dipahami bukan sgja oleh orang yang mengumpulkan data,
akan tetapi juga oleh orang lain yang ingin mengetahui hasil dari penelitian
ini. Data keterampilan siswa dianalisa dengan menghitung dengan
menggunakan rumus:

a. Untuk mencari nilai karakter motorik dalam belgjar digunakan rumus

sebagal berikut:
Skor perolehan
Nilg = m— 100 %
Skor Maksimal
Ket:
Nilai : Nilai keterampilan Motorik

Skor Perolehan: Jumlah Skor observas
Skor Maksimal; Jumlah Individu

a. Daam teknik analisa data digunakan juga Kreteria atau tolak ukur,

kereteria adalah suatu ukuran yang menjadi patokan yang harus dicapai.®®

TABEL 2.

Penilaian K eterampilan Motorik
Skor Katagori
80- 100 Amat Baik
70-79 Baik
60 — 69 Cukup
<50-59 Kurang

% Arikunto, Evaluasi Program Pendidikan (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2009), h. 32.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Wilaya Penelitian

SD Negeri 77 kaur terletak di desa ulak lebar kecamatan muara sahung

kabupaten kaur. yang berjalak 20 m dari jalan raya belok ke arah kiri jalan

raya.

TABEL 3.

1. Profile Sekolah

PROFILE SEKOLAH

No IDENTITAS SEKOLAH

1 | NAMA SEKOLAH SD NEGERI 77 KAUR
2 |N.I.S

3 |NSS 101260144002

4 | PROPINS BENGKULU

5 | OTONOMI SEKOLAH

6 | KECAMATAN MUARA SAHUNG
7 | DESA/KELURAHAN ULAK LEBAR

8 | JALAN DAN NOMOR JL. DESA ULAK LEBAR
9 | KODE POS 38561

10 | TELEPON

11 | FACSIMILE

12 | DAERAH PENDESAAN

13 | STATUS SEKOLAH NEGERI

14 | KELOMPOK SEKOLAH FILIAL

15 | AKRIDITAS C.6 BULAN

16 | SURAT KEPUTUSAN/SK

17 | PENERBIT SK

18 | TAHUN BERDIRI 1982

19 | TAHUN PERUBAHAN 2015

20 | KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR PAGI DAN SIANG
21 | BANGUNAN SEKOLAH MILIK NEGARA
22 | LUASBANGUNAN L:40 P: 70

23 | LOKASI SEKOLAH

24 | JARAK KEPUSAT KECAMATAN + 0,1 KM

25 | JARAK KEPUSAT OTODA + 45 KM

26 | TERLETAK PADA LINTASAN KECAMATAN

27 | WUMLAH KEANGGOTAAN RAYON | 8 SEKOLAH

28 | ORGANISASI PENYELENGGARA PEMERINTAH

N
(o]

PERJALANNAN PERUBAHAN

SDN MUARA SAHUNG 2

52




SEKOLAH SDN 02 MUARA SAHUNG

SDN 77 KAUR
2. Dataguru
TABEL 4.
Berikut adalah data guru SD Negeri 77 Kaur
Tahun Ajaran 2017-2018
NO NAMA JABATAN BIDANG
STUDI/JURUSAN

1 | Hasan Basri, S. Pd Kepala Sekolah PGSD
2 | Darmili, S. Pd PNS/Guru Kelas PKN

3 | Leni Maryati, S. Pd PNS/Guru Kelas PGSD
4 | Ashar Yakindi, S. Pd PNS/Guru Kelas PKN

5 | Bihusni, S. Pd PNS/Guru Kelas PGSD
6 | Juli Hartuti, S. Pd PNS/Guru Kelas PGSD

7 | Yarsudun Penjaga sekolah SMP

8 | EpaNopriani, S. Pd Honorer/Guru kelas PGSD
9 | Siti Asrayani, S. Pd Honorer/Guru kelas PGSD
10 | RipaOktaria Honorer/Guru Kelas IPA
11 | Jonson Honorer/Guru penjas IPS
12 | Anija Susilawati Honorer/Perpustakaan IPS
13 | Eko Puji Lestari Honorer/Guru Mulok PKN

3. Datasiswa
Adapun jumlah siswa-siawi SD Negeri 77 Kaur, Kec. Muara
Sahung, Kab. Kaur pada tahun garan 2017-2018 ini adalah berjumlah
orang berikut tabel jumlah siswa:
TABEL 5.

Jumla siswa tahun 2017-2018

Tahun 2017-2018

No Kelas1l | Kelas2 | Keas3 | Kelas4 | Kelas5 | Kelas6

A 20 18 29 22 18 21

B - - - - - 21
Jumlah 20 18 29 22 18 42

Jadi jumlah keseluruhan SD Negeri 77 Kaur adalah sebanyak 149

orang yang terdiri dari 85 laki-laki dan 64 perempuan.
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4. Sarana Dan Kebersihan Lingkungan Sekolah
Sarana yang tersedia di SD Negeri 77 Kaur ini yaitu lapangan Bola
Volliy, Futsal dan Tenes Mga. Sekolah ini tergolong bersih karena tidak
begitu memiliki halaman yang luas sehingga kebersihan lingkungan masih
dapat terkoordinir dengan baik.
a. Perkarangan Sekolah
Dalam menjaga dan melaksanakan kebersihan perkarangan atau
lingkungan sekolah di SD Negeri 77 Kaur ini seda cukup baik dan
tertib. Untuk menjaga perkarangan atau lingkungan sekolah setiap hari
sabtu dilaksanakan kebersihan pagi di sekolah, dan setiap harinya setiap
kelas ada yang melaksanakan pikit kelas dan pikit umum untuk
menj aga kebersihan lingkungan dan kelas.
a. Perpustakaan
Perpustakaan SD Negeri 77 Kaur suda cukup baik, namun
masih sgja perlu banyak perhatian karena kurangnya pemeliharaan
terhadap fasilitas yang ada didalamnya, sehingga belum dimanfaatkan
dengan sebaik mungkin. Seperti kebersihannya, penataan buku-buku
dan magaah seta dokumen-dokumen laporan, dan struktur
kepengurusan perpustakaan perlu dibenai kembali.
b. Mediauntuk pengajaran olaraga
Media atau aat-aat olaraga yang dimiliki SD Negeri 77 Kaur
ini adalah:
1) Volly Ball.

2) Futsal.
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f.

3) Takraw.

4) Badminton.

5) Tenesmeja

6) Lapangan Volly Bal, Futsal.
7) Lapangan Badminton, takraw.
8) Lapangan Tenes Mga.

9) Kaosteam Volly dan Futsal.
Pengadaan Air

Pada SD Negeri 77 Kaur ini unntuk pengadaan Airnya sudah
baik sekali karena sudah ada fasilitas air ledeng yang bersumber
langsung dari air sungai desa ulak lebar.

Penerangan

Di SD Negeri 77 Kaur ini penerangan suda cukup memadai dan
suda tersambung dengan adliran listrik dari PLN, sehingga semua alat-
aat elektronik semuanya suda dapat dipakai.

Warung (kantin sekolah)

Kantin di SD Negeri 77 Kaur hanya 1 buah yang terletak di
belakang gedung kelas |1l yang mana kondisi kantin tersebut kurang
baik karena tempatnya hanya dibuat seadanya sgja. Sedangkan diluar
pagar banyak penjua dari luar yang dating untuk berjualan dan 1 buah
warung yang cukup memadai karena warung tersebut tergabung dengan
rumah s penjual.

Kamar kecil
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Penyedian kamar kecil atau WC yang ada di SD Negeri 77 Kaur
hanya terdapat 1 buah yang terletak di belakang gedung kelas |

berdekatan dengan Air ledeng.

B. Deskrips Subyek dan Obyek Pendlitian
Subyek penelitian ini adalah siswakelas 111 SD Negeri 77 Kaur dengan
jumlah 29 siswa yang terdiri dari 14 orang laki-laki dan 15 orang perempuan,
dan Ashar Yakindi S.Pd sebagai guru pendidikan agama isam (PAl).
Sedangkan objek penelitian ini adalah pembelgjaran PAI dengan
menggunakan metode pembelgaran metede Picture and Picture pada pokok

bahasan Shalat Fardu di kelas 111 SD Negeri 77 Kaur.

C. Prasklus

Penelitian diawali dengan kegiatan observas peneliti pada siswa kelas
11 SD Negeri 77 Kaur pada proses pembelgaran PAI. Pengamatan dilakukan
untuk mengetahui kondisi siswa dan guru saat proses pembelgjaran PAI dan
hasil belgar siswa pada mata pelgjaran PAI materi shalat fardu. Hasi
observas terhadap kondisi awal pembelgaran menjadi acuan perencanaan
tindakan.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan terhadap guru kelas 111 SD
Negeri 77 kaur pada waktu pelaksanaan pembelgaran PAI, metode
pembelgjaran yang digunakan guru adalah metode memberi tugas, yaitu guru
menjelaskan materi didepan kelas, kemudian siswa mengerjakan soal. Hasil

observas yang dilakukan pada siswakelas |11 SD Negeri 77 Kaur menunjukan
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bahwa pada saat proses belgjar menggjar, siswa terlihat kurang aktif dan
terlihat kurang interaksi dalam mengikuti pelajaran.

Selain melakukan observasi, peneliti juga melakukan wawancara
terhadap guru. Guru menyatakan bahwa materi pelgjaran PAI sangat banyak,
sedangkan aokas waktunya hanya sedikit. Untuk menyikapi kekurangan
waktu tersebut, guru menggunakan metode ceramah dan memberi tugas
kepada siswa. Ha ini menyebabkan siswa merasa bosan saat proses
pembelgaran berlangsung, sehingga siswa hanya pasif dalam proses
pembelgaran. Selain itu, nilai siswa pada pelgjaran PAI juga cendrung rendah
jika dibandingkan dengan nilai siswa pada mata pelgjaran yang lain. Siswa
lebih menyukai mata pelgjaran penjaskes dan seni budaya dibandingkan
dengan mata pelgjaran PAI. Guru menyatakan bahwa motorik siswa kurang
aktif.

Hasl wawancara terhadap guru menunjukan bahwa terjadi
permasalahan terkait pelaksanaan pembelgaran PAI. Permasalahan yang
terjadi adalah berkaitan dengan materi yang banyak dan metode pembelgaran
yang kurang menarik karena siswa terlihat tidak bersemangat. Guru suda
melakukan upaya perbaikan dengan meringkas materi. Namun, siswa masih
terlinat bosan ketika mengikuti pembelgaran PAI. Selain melakukan
wawancara terhadap guru, pendliti juga mel akukan wawancara terhadap siswa.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan siswa, pendliti
mendapatkan hasil bahwa dalam pembelgjaran PAI masih banyak kekurangan
salah satu banyaknya siswa yang kurang menyuka pembelgaran PAI dan

metode pembelgaran dalam PAI masih belum optimal. Oleh sebab itu siswa
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kurang bersemangat dalam mengikuti pembelgaran: Pada pra siklus sebelum
dilaksanakan tindakan, berdasarkan hasil observasi keterampilan motorik
sebelum tindakan sebagai berikut:

TEBEL 6.

Hasil Observas Keterampilan Motorik Pra Siklus

No | Frekuens Skor Persentase Kriteria
Motorik Keterampilan Cukup

Motorik
1 15 5 25% Kurang
2 8 8 40 % Kurang
3 2 10 50 % Kurang
4 4 13 65 % Cukup

Dari tabel diatas dapat diperoleh data keterampilan motorik bahwa 15
anak dengan persentase 25% pada keriteria kurang, sebanyak 8 anak dengan
persentase 40% pada keriteria kurang, sebanyak 2 anak dengan persentase
50% pada keriteria kurang dan sebanyak 4 anak dengan persentase 65% pada
kreteria cukup. Data kemampuan motorik anak dapat dilihat dari dengan jelas

melalui grafik di bawah ini:

B Kurang

659
509
40%
ﬁ I

Gambar 1. Grafik Keterampilan Motorik Anak Sebelum Tindakan

Kurang Kurang m® Cukup
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grafik persentase keterampilan motorik anak sebelum tindakan diatas
menggambarkan bahwa keterampilan motorik anak sebelum tindakan
sebanyak 65% jumlah siswa 4 orang, yang memiliki persentase 50% jumlah
siswanya 2 orang, yang memiliki persentase 40% jumlah siswanya 8 orang
dan yang memiliki persentase 25% jumlah siswanya 15 orang. Rendahnya
motorik anak dikarnakan kurangnya pembiasaan motorik yang secara konkrit.
Guru lebih banyak memberikan nasehat atau masukan pada anak tetapi anak
tidak mempraktekkannya secara langsung. Peneliti menemukan beberapa
permasalahan yang kemudian dijadikan sebagai bahan refleksi untuk
menentukan perencanaan dalam kegiatan pembelgjaran berikutnya. Masalah
yang peneliti temukan yaitu banyaknya anak yang tidak terlihat aktif disaat
proses pembelgaran berlangsung dan kurangnya Kketertarikan pada

pembel g aran.

D. Penyajian Data Hasil Penélitian
1. Deskrips prosesdan Hasil Persiklus
a. SIKLUS1
1. Pertemuan 1.
1) Perencanaan
Sebelum pelaksanaan dilakukan terlebih dahulu peneliti

merencanakan perencanaan antaralain meliputi:
a) Menetapkan materi pembel garan tentang Shalat Fardu
b) Menyusun rencana pelaksanaan pembelgaran (Rpp)

1. Kegiatan Pendahuluan
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a. Aperseps.

b. Memberi sadam dan memula pelgaran dengan
membaca basmalah dan berdoa

c. Menjelaskan materi yang akan digarkan beserta
kompetensi dasar yang akan dicapai.

d. Member motivasi dan apersepsi.

. Kegiatan Inti

a. Guru menunjukan gambar-gambar yang barkaitan
dengan shalat fardu.

b. Guru menggarkan shalat fardu yang baik dan benar
kepada siswa.

c. Guru menunjuk siswa kedepan untuk memasang

gambar shalat fardu dengan benar.

. Kegiatan Penutup

a Memberikan kesimpulan tentang materi yang
disampaikan.

b. Member tugas siswa untuk mengerjakan materi shalat
fardu.

Sedangkan perencanaan kelas yang dilakukan dalam

kelas meliputi:

a) Setting kelas, membagi siswa menjadi  beberapa
kelompok. Ha tersebut dilakukan agar siswa
terkondisikan secara maksimal selama kegitan belgjar

mengajar berlangsung.
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b) Menyiapkan mental para siswa berupa berupa
pemberian support kepada siswa yang tampil di depan
kelas.

c) Menyigpkan aat yang dibutuhkan untuk pelaksanaan

metode pembelgjaran Picture and Picture.

2) Pelaksanaan

Pelaksanaan yang dilakukan peneliti dalam meneliti proses
pembelgaran Pendidikan Agama Islam sesuai dengan perencanaan
yang telah disusun. Peneliti ini dilaksanakan di kelas dan pengambilan
data dilaksanakan pada saat proses belgjar mengajar berlangsung pada
pertemuan kedua. Tindakan yang dilakukan peneliti secara garis besar
adalah melaksanakan proses pembelgjaran pendidikan agama islam
dengan menggunakan metode pembelgaran Picture and Picture.
Tindakan ini meliputi tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap
tindak lanjut.

Pada siklus pertama, materi disampaikan sebanyak dua kali
pertemuan. Dimana materi yang dibahas pada pertemuan pertama yaitu
tentang melakukan shalat fardu.

Tahap pelaksanaan vyaitu tahap melakukan Kkegiatan
pembelgjaran pendidikan agama islam materi shalat fardu. Proses
pel aksanaan nya dilakukan dengan cara:

a) Membuka pelgaran dengan mengucapkan salam.
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3)

4)

b) Guru menyiapkan buku dan sumber rencana pelaksanaan
pembelgjran.
c) Guru dan siswa berdoa bersama.
d) Mengecek kehadiran siswa.
€) Menunjukan gambar-gambar yang berkaitan dengan materi shalat.
f) Mengajarkan shaat fardu.
g) Memanggil siswa secara bergantian memasang gambar gerakan
shalat.
Pengamatan
Dari hasil pengamatan yang telah dilakukan guru saat proses
pembelgaran terdapat kesulitan yang pertama adalah dalam
memperkenalkan siswa pada permasalahan yang akan di bahas, karena
disebabkan siswa nya belum ada nya keingin tahuan dalam hal
permasalahan yang dijelaskan tersebut, yang kedua guru juga kesulitan
memilih partisipan dalam proses pembelgaran dikarnakan saat
pembelgaran berlangsung siswa kurang merespon apa Yyang

disampaikan guru tersebut.

Refleksi

Dari hasil pengamatan yang telah di uraikan peneliti menilai
proses kegiatan belgjar mengagjar pada pertemuan pertama. Masih perlu
perbaikan dalam aktivitas guru salah satunya guru harus lebih mampu
mengendalikan kelas saat proses pembelgaran yang berlangsung agar

dalam proses pembelgaran guru dan siswaterkondisi dengan baik dan
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terarah. Sedangkan dalam aktivitas siswa perlu adanya perbaikan
dalam setiap individu agar siswa mampu mengendalikan dirinya dalam
proses pembel g aran berlangsung.

Berdasarkan observasi dan refleks akhir meningkatkan
keterampilan motorik belgar siswa serta mengatas masalah-masalah
yang munculpada pertemuan pertama, peneliti mengambil langka-
langkah sebagai berikut:

a) memberikan Riward kepada siswa guna menimbulkan motivasi
untuk meningkatkan keterampilan motorik.

b) memberikan penjelasan yang lebih detail kepada siswa mengenai
metode pembelgaran Picture and Picture. Hal tersebut dilakukan
untuk meminimalisir rasa kurang percaya diri siswa, dan tidak

malu-malu saat dipanggil kedepan kelas.

2. Pertemuan 2
1). Perencanaan
Sebelum pelaksanaan dilakukan terlebih dahulu peneliti
merencanakan perencanaan antaralain melipuiti:
a) Menetapkan materi pembel garan tentang Shalat Fardu
b) Menyusun rencana pelaksanaan pembelgaran (Rpp)
1. Kegiatan Pendahuluan
a) Aperseps.
b) Memberi salam dan memulai pelgaran dengan membaca

basmal ah dan berdoa.
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c) Menjelaskan materi yang akan digakan beserta
kompetensi dasar yang akan dicapai.

d) Member motivasi dan apersepsi.

. Kegiatan Inti

a) Guru menunjukan gambar-gambar yang barkaitan dengan
shalat fardu.

b) Guru menggarkan shalat fardu yang baik dan benar kepada
siswa

c) Guru menunjuk siswa kedepan untuk memasang gambar

shalat fardu dengan benar.

. Kegiatan Penutup

a) Memberikan kesimpulan tentang materi yang disampaikan.

b) Member tugas siswa untuk mengerjakan materi shaat
fardu.

Sedangkan perencanaan kelas yang dilakukan dalam
kelas meliputi:

a) Setting kelas, membagi siswa menjadi beberapa kelompok.
Hal tersebut dilakukan agar siswa terkondiskan secara
maksimal selamakegitan belgjar menggjar berlangsung.

b) Menyiapkan mental para siswa berupa berupa pemberian

support kepada siswa yang tampil di depan kelas.
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c) Menyigpkan aat yang dibutuhkan untuk pelaksanaan

metode pembelgjaran Picture and Picture.

2). Pelaksanaan

Pelaksanaan yang dilakukan peneliti dalam meneliti proses
pembelgaran Pendidikan Agama Islam pada pertemuan kedua ini
sesuai dengan perencanaan yang telah disusun. Penelitian ini
dilaksanakan di kelas dan pengambilan data dilaksanakan pada saat
proses belgar mengajar berlangsung di pertemuan kedua ini. Tindakan
yang dilakukan peneliti secara garis besar adalah melaksanakan proses
pembelgaran pendidikan agama islam dengan menggunakan metode
pembelgaran Picture and Picture. Tindakan ini sama dengan
pertemuan pertama yaitu terdiri dari tahap persigpan, tahap
pel aksanaan, dan tahap tindak lanjut.

Pada siklus pertama, materi disampaikan sebanyak dua kali
pertemuan. Dimana materi yang dibahas pada pertemuan kedua ini
masih sama dengan pertemuan pertama yaitu tentang melakukan shal at
fardu.

Tahap pelaksanaan vyaitu tahap melakukan kegiatan
pembelgjaran pendidikan agama islam materi shalat fardu. Proses
pel aksanaan nya dilakukan dengan cara:

a) Membuka pelgjaran dengan mengucapkan salam.
b) Guru menyigpkan buku dan sumber rencana pelaksanaan

pembelgjran.
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c) Guru dan siswa berdoa bersama.
d) Mengecek kehadiran siswa dan mengkondisikan siswa untuk siap
mengikuti pembelgjaran.
€) Menunjukan gambar-gambar yang berkaitan dengan materi shalat.
f) Mengajarkan shaat fardu dengan baik dan benar kepada siswa.
g) Memanggil siswa secara bergantian memasang gambar gerakan
shalat.

h) Peneliti menyiapkan lembar pengamatan.
. Pengamatan

Dari hasil pengamatan yang telah dilakukan tidak jauh
berbedah dengan pertemuan pertama bahwa dalam aktivitas guru saat
proses pembelgjaran terdapat kesulitan yang pertama adalah dalam
memperkenalkan siswa pada permasal ahan yang akan di bahas, karena
disebabkan siswa nya masih belum ada nya keingin tahuan dalam hal
permasalahan yang dijelaskan tersebut, yang kedua guru juga kesulitan
memilih partisipan dalam proses pembelgaran dikarnakan saat
pembelgaran berlangsung siswa kurang merespon apa Yyang
disampaikan guru tersebut. Dan selanjutnya dalam aktivitas guru,
terdapat  kesulitan menunjuk siswa untuk memasangkan gambar
gerakan shalat  karena siswa belum terbiasa dengan metode
pembelgaran Picture and Picture ini, oleh sebab itu guru pun
kesulitan dalam menerapkan metode pembelgjaran yang baru ini akan
tetapi dalam lembar observas aktivitas guru sudah mencangkup

katagori cukup walaupun belum begitu optimal.
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Dari hasil pengamatan yang dilakukan pada aktivitas guru
terdapat respon siswa dalam proses aktivitas pembelgjaran siswa salah
satunya pada siklus pertama pertemuan kedua ini yang telah dilakukan
sudah cukup bak, salah satunya siswa menanggapi aperseps dan
motivasi untuk belgar masih katagori cukup, penyebabnya terdapat
beberapa siswa yang kurang termotivasi dalam belgjar dan belum ada
nya interaksi antar siswa dalam mengikuti proses pembelgjaran yang
berlangsung, selain itu terdapat beberapa siswa yang masih dalam
kesulitan menerima pembelgaran yang di berikan guru karna belum
terbiasa dengan metode pembelgaran Picture and Picture. Disini
terlihat bagaimana aktivitas siswa saat proses pembelgjaran disiklus
pertama. Walaupun sudah masuk katagori cukup akan tetapi untuk
selanjutnya masih perlu arahan dan bimbingan dalam proses
pembelgjaran dalam siklus selanjutnya.

Dan setelah dilakukan pengamatan bahwa keterampilan
motorik di siklus pertama pertemuan kedua ini memiliki persentase
sebagai berikut:

TABEL 7.

Hasil Observas Keterampilan Motorik Siklus|

No | Frekuensi Skor Per sentase Kriteria
Motorik keterampilan Cukup
Motorik
1 8 5 25% Kurang
2 10 10 50% Kurang
3 6 13 65% Cukup
4 5 15 75% Baik
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Dari tabel diatas dapat diperoleh data keterampilan motorik bahwa
8 anak dengan persentase 25% pada criteria kurang, sebanyak 10 anak
dengan persentase 50% pada keriteria kurang, sebanyak 6 anak dengan
persentase 65% dengan keritertia cukup dan 5 anak dengan persentase
75% dengan keriteria baik. Data kemampuan motorik anak dapat dilihat

dengan jelas melaui grafik dibawah ini:

H Kurang Kurang Cukup m Baik

70
60
50% I
ﬁ |

Gambar 2. Grafik keterampilan motorik anak sikluskel

Grafik persentase keterampilan motorik anak setelah tindakan
siklus | di atas menggambarkan bahwa keterampilan motorik anak
pada siklus pertama sebanyak 25% jumlah siswanya 8 orang, yang
memiliki persentase 50% jumlah siswanya 10 orang, yang memiliki
persentase 65% jumlah siswa 6 orang dan yang memiliki persentase
75% jumlah siswanya 5 orang. Setelah dilakukan tindakan siklus |
karakter motorik anak mengalami peningkatan dari keterampilan

motorik pada masa sebelum tindakan walaupun belum sepenuhnya.

4. Refleks
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Dari hasil pengamatan yang telah di uraikan peneliti menilai
proses kegiatan belgar mengajar pada siklus pertama cukup baik. Hal
tersebut dapat dicermati pada aktivitas guru maupun aktivitas
pemebelgaran siswa. Akan tetapi masih perlu perbaikan dalam
aktivitas guru salah satunya guru harus lebih mampu mengendalikan
kelas saat proses pembelgjaran yang berlangsung agar dalam proses
pembelgaran guru dan siswa terkondisi dengan baik dan terarah.
Sedangkan dalam aktivitas siswa perlu adanya perbaikan dalam setiap
individu agar siswa mampu mengendalikan dirinya dalam proses
pembel gjaran berlangsung.

Berdasarkan observass dan refleks akhir meningkatkan
keterampilan motorik belgjar siswa serta mengatas masalah-masalah
yang munculpada siklus pertama, peneliti mengambil langka-langkah
sebagai berikut:

c) memberikan Riward kepada siswa guna menimbulkan motivasi
untuk meningkatkan keterampilan motorik.

d) memberikan penjelasan yang lebih detail kepada siswa mengenai
metode pembelgaran Picture and Picture. Hal tersebut dilakukan
untuk meminimalisir rasa kurang percaya diri siswa, dan tidak
malu-malu saat dipanggil kedepan kelas.

e) Untuk meningkatkan motorik siswa harus didorong agar terlibat
secara aktif dalam proses pembelgaran, sebagai upaya untuk

menyiapkan siklus kedua yang lebih baik.
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f) Mendesain ulang materi pembelgaran dengan menyesuaikan

jenjang siswa, karena pada pertemuan selanjutnya masih

menggunakan metode pembelgjaran Picture and Picture.

b. SIKLUSII

1) Pertemuan 1

a. Perencanaan

Pada siklus Il peneliti merencanakan perencanaan

pembel gjran sama dengan perencanaan di siklus sebelumnya.

a)
b)

1

Menetapkan materi pembelgjaran tentang shalat fardu.

Menyusun rencana pel aksanaan pembelgjaran RPP.

Kegiatan pendahuluan

a. Membuka pembelgaran dengan mengucapkan salam.

b. Memulai pelajaran dengan berdo’a.

c. Memotivas siswa.

Kegiatan inti

a. Guru menunjukan gambar-gambar yang berkaitan dengan
materi shalat.

b. Menjelaskan shalat fardu.

c. Memberikan kesempatan kepada bsiswa untuk bertanya.

Kegiatan penutup

a. Menyimpulkan tentang materi yang disampaikan.

b. Memberikan tugas kepada siswa mengenai materi shalat.
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Sedankan perencanaan yang dilakukan di dalam kelas
meliputi:

a) Setting Kelas, yaitu menata kelas seperti kelompok. Hal
tersebut dilakukan agar siswa terkondisi secara maksimal
selama kegiatan belgjar mengajar berlangsung.

b) Menyigpkan mental para siswa berupa pemberian support

kepada siswa yang tampil di depan kelas.

. Pdlaksanaan

Pada Pelaksanaan penelitian pertemuan pertama ini
dilakukan di kelas. Tahap pelaksanaan nya sama dengan siklus
sebelum nya yaitu melakukan kegiatan pembelgjaran pendidikan
agama islam. Proses pelaksanaan nya dilakukan dengan cara:

a. Sebelum memulai pelgaran terlebih dahulu diawali dengan
do’a.

b. Guru mengecek kehadiran siswa

c. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok. Setiap kelompok

terdiri dari dua,tiga, empat dan lima orang.

. Pengamatan

Dari hasil pengamatan yang dilakukan pada siklus ke kedua
suda menunjukan adanya peningkatan dari pada siklus sebelumnya.
Dimana daam proses pembelgaran aktivitas guru maupun

aktivitas siswa pada siklus Il pertemuan pertama ini sudah berjalan
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dengan baik. Dalam halini guru telah menerapkan metode
pembelgjaran yang baru tersebut dengan baik dan sudah mampu
mengoptimalkan  kondis kelas saat proses pembelgaran
berlangsung dengan baik dan sudah mampu mengoptimalkan

kondisi kelas saat proses pembelgjaran berlangsung.

5. Refleks

Dari hasil pengamatan siklus ke Il pertemuan 1 yang telah di
uraikan peneliti menilai proses kegiatan mengajar pada siklus 11 sudah
baik peneliti berupaya untuk mempertahankan bahkan meningkatkan
keterampilan motorik siswa yang sudah dalam belgjar melalui langkah-

langka sebagai berikut:
a. Menjaga agar keterampilan motorik siswa dalam belgar tetap
tinggi. Hal ini dapat dilakukan dengan memberikan reward,

motivasi dan sebagainya.

2) Pertemuan 2
1. Perencanaan
Pada siklus Il, pertemuan kedu ini tidak jauh berbedah
dengan pertemuan pertama. Peneliti merencanakan perencanaan
pembelgiran yang sama dengan perencanaan pertemuan pertama
dan di siklus sebelumnya.
a) Menetapkan materi pembelgjaran tentang shalat fardu.

b) Menyusun rencana pelaksanaan pembel garan RPP.
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1. Kegiatan pendahuluan

a. Membuka pembelgaran dengan mengucapkan salam.

b.

C.

d.

Memulai pelgjaran dengan berdo’a bersama.
Mengecek kehadiran dan memotivasi siswa.

Mengkondisikan siswa untuk siap mengikuti pembelgjaran.

2. Kegiatan inti

a. Guru menunjukan gambar-gambar yang berkaitan dengan

f.

0.

materi shalat.

Menjelaskan shalat fardu.

Mengajarkan cara shalat fardu dengan baik dan benar.

Guru menunjuk siswa kedepan secara bergantian
mempraktikan shalat fardu.

Guru menunjuk/ memanggil siswa secara bergantian
memasang/ mengurutkan gambar-gambar gerakan shalat
fardu.

Guru menanyakan alasan pemikiran gambar tersebut.

Memberikan kesempatan kepada bsiswa untuk bertanya.

a. Kegiatan penutup

a.  Menyimpulkan tentang materi yang disampaikan.

b.

C.

d.

Memberikan tugas kepada siswa mengenai materi shalat.
Menyiapkan lembar observas yang digunakan untuk
mengukur keterampilan motorik.

Menyiapkan instrument penelitian.
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Sedankan perencanaan yang dilakukan di dalam kelas
meliputi:

a) Setting Kelas, yaitu menata kelas seperti kelompok. Hal
tersebut dilakukan agar siswa terkondisi secara maksimal
selama kegiatan belajar mengajar berlangsung.

b) Menyigpkan mental para siswa berupa pemberian support
kepada siswa yang tampil di depan kelas.

Cc) Menyigpkan da dan media yang dibutuhkan untuk

pel aksanaan metode pembelgjaran Picture and Picture.

2. Pelaksanaan
Pelaksanaan pendlitian ini  dilakukan di kelas. Tahap
pelaksanaan nya sama dengan siklus sebelum nya yaitu melakukan
kegiatan pembelgaran pendidikan agama islam. Proses pelaksanaan
nya dilakukan dengan cara:

a. Sebelum memulai pelgaran terlebih dahulu diawali dengan
salam do’a.

b. Guru mengecek kehadiran siswa terlebih dahulu sebelum
memberi tahu siswa tentang kegiatan yang hendak dilakukan.

c. Guru member petunjuk terhadap siswa tentang hal-ha yang
harus dilakukan oleh siswa agar kegiatan tersebut berjalan
lancer.

d. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok. Setiap kelompok

terdiri dari dua,tiga, empat dan lima orang.
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e. Penditi menyiapkan lembar pengamatan.

3. Pengamatan

Dari hasil pengamatan yang dilakukan pada siklus ke I
pertemuan kedua ini suda menunjukan adanya peningkatan dari pada
siklus sebelumnya. Dimana dalam proses pembelgaran aktivitas guru
maupun aktivitas siswa pada siklus 1l suda dalam kata gori baik.
Dalam halini guru telah menerapkan metode pembelgjaran yang baru
tersebut dengan baik dan sudah mampu mengoptimalkan kondisi kelas
saat proses pembelgaran berlangsung dengan baik dan sudah mampu
mengoptimalkan kondis kelas saat proses pembel gjaran berlangsung.

Dari hasil pengamatan yang dilakukan pada aktivitas guru
terdapat respon siswa dalam proses aktivitas pembelgaran siswa
Dalam aktivitas siswa suda ada peningkatan dari awal siklus pertama
kelas baik itu per individu maupun kelompok, siswapun suda terlibat
aktif dalam proses pembelgaran baik bertanya maupun menjawab
pertanyan dari teman kelasnya atau pertanyaan dari guru, siswa sudah
paham mengenai langkah-langkah metode pembelgaran Picture and
Picture, sehingga guru tidak perlu menjelaskan kembali tata cara
menyusun gambar gerakan shalat.

Setelah dilakukan pengamatan bahwa karakter motorik di

siklus ke Il memiliki persentase sebagai berikut:
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TABEL 8.

Hasil observasi keterampilan motorik siklus||

No | Frekuens Skor Persentase Kriteria
motorik keterampilan cukup
motorik
1 15 15 75% Baik
2 10 16 80% Baik
3 4 18 90% Amat baik

Dari tabel diatas dapat diperoleh data keterampilan motorik bahwa
15 anak persentase 75% pada keriteria baik sedangkan sebanyak 10 anak
dengan persentase 80% pada keriteria baik dan sebanyak 4 anak dengan
persentase 90% pada keriteria sangat baik. Data kemampuan keterampilan

motorik anak dapat dilihat dengan jelas melaui grafik dibawah ini

M Baik Baik Amat Baik =

90%
80%

Gambar 3. Grafik keterampilan motorik anak siklusll

Grafik diatas menggambarkan bahwa sikap motorik anak suda

mencapal indicator keberhasilan yaitu pada tingkat angka persentase
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untuk kreteria baik dan sangat baik, maka penelitian tindakan kelas

dihentikan pada siklus 1.

4. Refleks

Dari hasil pengamatan yang telah di uraikan peneliti menilai
proses kegiatan mengajar pada siklus |1 sudah baik, hal tersebut bisa
dilihat dari aktivitas guru maupun aktivitas siswa, dalam aktivitas
siswa semua aspek penilaian memenuhi katagori baik jadi dapat
dismpulkan bahwa dalam proses pembelgaran di siklus Il suda
optimal. Ini berdasarkan hasil observasi, refleksi akhir, pendliti
berupaya untuk mempertahankan bahkan meningkatkan karakter
motorik siswa yang sudah dalam belgar melalui langkah-langka
sebagal berikut:

a Menjaga agar keterampilan motorik siswa daam belgar tetap
tinggi. Hal ini dapat dilakukan dengan memberikan reward,
motivasi dan sebagainya.

b. Sebaga upaya meningkatkan keterampilan motorik siswa dalam
belgjar, maka di perlukan masukan-masukan guna menghadapi

siklus berikutnya.

E. Pembahasan Hasll Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Implementasi metode Picture
and Picture untuk meningkatkan motorik siswa pada mata pelgaran Pai di

kelas 111 SD Negeri 77 Kaur kec. Muara sahung kab. Kaur, maka dapat dilihat
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bahwa metode pembelgjaran picture and picture, guru dapat menciptakan
proses pembelgjarn yang lebih menarik dan siswa menjadi lebih aktif dalam
pembelgjaran, dimana siswa saling berinteraksi, mempelgjari, mendiskusikan
materi yang dipelajari dengan bimbingan guru.

Metode pembelgjaran picture and picture pada bidang pendidikan
agama islam yang diterapkan dalam tiga siklus dimana pada masing-masing
siklus diadakan observasi. Dari hasil observasi yang dilakukan, maka hasil
penelitian di bahas bahwa pada siklus | dapat diperoleh data keterampilan
motorik bahwa 8 anak dengan persentase 25% pada kriteria kurang, sebanyak
10 anak dengan persentase 50% pada kriteria kurang, sebanyak 6 anak dengan
persentase 65% pada kriteria cukup dan 5 anak dengan persentase 75% pada
keriteria baik. Dan menerapkan metode pembelgjaran picture and picture
masih agak sulit untuk dilaksanakan, karena kegiatan pembelgjaran dengan
metode pembelgaran picture and picture belum terbiasa dilaksanakan
baikoleh guru maupun siswa, namun keadaan kelas cukup tertib, lancer dan
kondosif. Hasil pengamatan terhadap aktivitas guru maupun terhadap aktivitas
siswa sudah cukup baik. Dan pada kegiatan siklus 11, guru dan siswa suda
dapat menerapkan metode pembelgaran picture and picture yang digunakan
daam proses pembelgaran dengan bak. Berdasarkan hasil observas
diketahui bahwa hasil pengamatan terhadap aktivitas guru memiliki katagori
baik, yang menunjukan adanya peningkatan di bandingkan dengan siklus I.
hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa menunjukan bahwa sebagian siswa
sudah adanya peningkatan keterampilan motorik siswa dari cukup menjadi

baik. Dapat dilihat persentase di siklus ke Il diperoleh data keterampilan
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motorik bahwa 15 anak dengan persentase 75% pada kriteria baik sedangkan
10 anak dengan persentase 80% pada kriteria baik dan sedangkan 4 anak

dengan persentase 90% pada kriteria amat baik.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan maka
dapat disimpulkan bahwa implementasi matode pembelgaran picture and
picture dapat meningkatkan motorik siswa pada mata pelgjaran PAI dikelas I11
SD Negeri 77 kaur Kec. Muara sahung Kab. Kaur. Hal ini dapat dilihat dari
hasil persiklus yang sudah dilakukan peneliti. Adapun hasil dari penelitian ini
adalah, Sebelum dilakukan tindakan, keterampilan motorik anak adalah
sebanyak 15 siswa memiliki persentase 25% dengan kreteria kurang, 8 siswa
memiliki persentase 40% dengan kreteria kurang, 2 siswa dengan persentase
50% dengan kreteria kurang dan 4 siswa memiliki persentase 65% dengan
kreteria cukup. Setelah dilakukan tindakan meningkat menjadi siklus I. 8
siswa memiliki persentase 25% dengan kreteria kurang, 10 siswa dengan
persentase 50% dengan kreteria kurang, 6 siswa memiliki persentase 65%
dengan kreteria cukup dan 5 siswa memiliki persentase 75% dengan kreteria
baik. Di siklus ke Il meningkat menjadi, 15 siswa memiliki persentase 75%
dengan kreteria baik, 10 siswa memiliki persentase 80% dengan kreteria baik
dan 4 siswa memiliki persentase 90% dengan kreteria amat baik. Dengan
demikian analisis observasi yang telah dilakukan dalam proses pembelgjaran
sudah meningkat dari siklus sebelumnya begitupun hasil pengamatan yang
telah dilakukan oleh pendliti diketahui bahwa dalam pembelgjaran yang telah
di lakukan dengan menggunakan metode pembelgaran Picture and Picture

sudah memiliki peningkatan baik dalam aktivitas guru maupun aktivitas dalam
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pembelgaran siswa. Sebelumnya motorik siswa masih kurang dalam diri
siswa siswi SD Negeri 77 kaur. Akan tetapi dengan adanya implemetasi
metode pembelgjaran Picture and Picture mampu meningkatkan motorik
siswa dan mampu menciptakan interaksi baik dengan guru maupun dengan
siswa lainnya, terciptanya suasana belgjar yang aktif dan kundusif. Jadi dapat
dismpulkan bahwa dengan adanya implementasi pembelgjaran Picture and
Picture dapat meningkatkan motorik siswa pada mata pelgjaran PAI di kelas

11 SD Negeri 77 kaur. Kec. Muara Sahung, Kab. Kaur.

. Saran

Agar proses pembelgjaran dapat berjalan dengan baik dan tujuan yang

diinginkan akan tercapai maka disarankan.

1. Upaya untuk meningkatkan motorik siswa hendaknya dilakukan secara
kuntinyu terlepas apakah motorik siswa memang terlihat renda atau
motorik siswa terlihat tinggi. Sebab motorik siswa kerap kali mengalami
pasang surut

2. Bagi guru PAI, diharapkan dapat meneragpkan metode pembelgaran
Picture and Picture dalam pembelgjaran sebagal salah satu cara untuk
meningkatkan motorik siswa dalam proses pembelgaran. Tetapi
penggunaan metode pembelgjaran Picture and Picture ini harus disesuikan
dengan waktu dan materi pembelgarannya dan hendaknya diadakan
refleksi terhadap proses pembelgaran yang suda dilaksanakan guna

perbaikan proses pembel garan yang akan datang.
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3. Daam usaha meningkatkan motorik siswa hendaknya dilakukan
koordinas antara para guru. Ha ini dimaksudkan agar tidak terjadi
kontradiks dalam pendekatan atau strategi yang ditempuh masing-masing
guru.

4. Guru yang telah berhasil dalam meningkatkan motorik siswa hendaknya
membagikan pengalaman tersebut kepada guru lain. Sebaliknya juga
menimba pengalaman guru lainnya dalam usaha meningkatkan karakter

belgjar siswa baik keberhasilan maupun kegagalan
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shasiswa menghadap dan

iserahkan sepenuhnya kepada dosen penguiji setelah ma

K diuji.

2 Pelaksanaan ujian dimulai paling lambat 1( satu) minggu setel 1 SK Pembimbing skripsi dan surat
tugas penguji komprehensif dan nilai diserahkan kepada ketu Jambat 1 ( satu) minggu
<cbelum ujian munaqasyah dilnksanakﬂn;d o

3. Skor niali ujian k hensif adalah 60 $ : .
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cotiap as pek I_’bukaj_lﬁﬁ_ugj_ra_tg-mm]

4
Adapun pelaksanaan ujian
| Waktu dan tempat ujian d

menyatakan kesediannya untu
ah diterimany

a program studi paling

5 mahasiswa dinyatakan LULUS ¢ dalah kelulusan
. Angka kelulusan ujian komprehensif a¢3 s : bgr;;‘n@ :
: L 1 _ : kepada yang gL k dilaksanakan.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

SD/MI - SD NEGERI 77 KAUR
MATA PELAJARAN : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
KELAS/SEMESTER 1

SIKLUS .1 (SATU)

|. STANDAR KOMPETENS
1. Melakukan Shalat Fardu
II. KOMPETENSI DASAR

1. Melakukan Shalat Fardu
2. Mempraktikan Shalat Fardu

[11. INDIKATOR

Menjelaskan pengertian shalat fardu

M enyebutkan nama-nama shalat fardu

M enunjukan waktu pel aksanaan shalat fardu
Mempraktikan shalat fardu dengan benar
Mengamalkan shalat fardu

akrwbdrE

IV.ALOKAS WAKTU
2 X 35 menit

V. MMATERI PEBELAJARAN
1. Shalat fardu

VI.METODE PEMBELAJARAN

1. Ceramah
2. Kelompok
3. Pictureand Picture

VII. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

A. Pendahuluan
1. Guru menyiapkan buku dan sumber dan rencana pelaksanaan
pembelgjaran
2. Guru dan siswa berdo’a bersama
Mengecek kehadiran siswa
4. Guru memotovas siswa

w



X. PENILAIAN

B. Kegiatan Inti
1. Guru menunjukan gambar-gambar yang berkaitan dengan materi
shalat

2. Guru menjelaskan Pengertian shalat fardu

w

4. Guru

mempraktikan shalat fardu
5. Guru memanggil siswa secara bergantian memasang gambar-gambar
gerakan shalat fardu
6. Guru menanyakan alasan pemikiran gambar tersebut

C. Kegiatan Penutup
1. Guru memberikan kesimpulan tentang materi yang di sampaikan.
2. Guru menutup kegiatan pembel gjaran dengan membaca hamdallah.

Guru menunjukan gerakan shalat yang benar
menunjuk siswa kedepan secara bergantian

Gambar. Lembar penilaian keterampilan motorik siswa

untuk

K eterampilan motorik Jum
lah
No | Nama | Anak cepat Anak Anak cepat Anak Anak
sawa | menjawab cepat dalam memberika | kembali
saat maju menyusun n ketempat | SKO
ditanya kedepan gambar kessimpulan secara
saat dengan .
dipanggil baik tertib
112/ 34|12 3|4/ 1|2 |3/4 1|2 |3/4 1|2 3|4
1
2
3
4
5

IX.ALAT/SUMBER BELAJAR

1

2
3.
4

Lafal bacaan salat dikarton

. Gambar-gambar peraga salat
Buku tata cara salat
. Buku pendidikan agamaislam jilid 3 hl. 108-110




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
SD/MI - SD NEGERI 77 KAUR
MATA PELAJARAN : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
KELAS/SEMESTER 1
SIKLUS - 11 (DUA)

|. STANDAR KOMPETENS
1. Melakukan Shalat Fardu
II. KOMPETENSI DASAR

1. Melakukan Shalat Fardu
2. Mempraktikan Shalat Fardu

[11. INDIKATOR

Menjelaskan pengertian shalat fardu

M enyebutkan nama-nama shalat fardu

M enunjukan waktu pel aksanaan shalat fardu
Mempraktikan shalat fardu dengan benar
Mengamalkan shalat fardu

akrwbdrE

IV.ALOKAS WAKTU
2 X 35 menit

V. MMATERI PEBELAJARAN
1. Shalat fardu

VI.METODE PEMBELAJARAN

Ceramah

Picture and Picture
Praktek

Penugasan

AODNDPRE

VII. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

A. Pendahuluan
1. Membuka pembelgaran dengan mengucapkan salam
2. Guru menyigpkan buku dan sumber dan rencana pelaksanaan
pembelgjaran
3. Guru dan siswa berdo’a bersama



4.
5.
6.

Mengecek kehadiran siswva
Guru memotovasi siswa
Mengkondisikan siswa untuk siagp mengikuti pembelgjaran

B. Kegiatan Inti

1.

w

8.

0.

Guru menunjukan gambar-gambar yang berkaitan dengan materi
shalat

Menjelaskan Shalat fardu

Mengajarkan cara shalat fardu dengan baik dan benar

Guru menunjuk siswa kedepan secara bergantian
mempraktikan shalat fardu

Guru  menunjuk/  memanggil siswa secara  bergantian
memasang/mengurutkan gambar-gambar gerakan shalat fardu

Guru memberikan semangat kepada siswa yang tampil kedepan
Guru menanyakan alasan pemikiran gambar tersebut

Guru member reword yang berbentuk aplus dan tambahan nilai
kepada siswa yang telah berhasil menyusun gambar dengan baik
Memberikan kesempatam kepada siswa untuk bertanya

untuk

C. Kegiatan Penutup

1. Guru memberikan kesimpulan tentang materi yang di sampaikan.
2. Guru memberikan tugas kepada siswa mengenai materi shaat fardu
3. Guru menutup kegiatan pembel garan dengan membaca hamdallah.
X. PENILAIAN
K eterampilan motorik Jum
lah
No | Nama | Anak cepat Anak Anak cepat Anak Anak
sawa | menjawab cepat dalam memberika | kembali
saat maju menyusun N ketempat | SKOr
ditanya kedepan gambar kessimpulan secara
saat dengan .
dipanggil baik tertib
112/ 34|12 3/4/ 1|2 /3/4 1|2 3/4 1|23
1
2
3
4
5

IX.ALAT/SUMBER BELAJAR




A 0w DdRE

Lafal bacaan salat dikarton

Gambar peraga salat

Buku tata cara salat

Buku pendidikan agamaislamjilid 3 hl. 108-110



SILABUS PEMBELAJARAN

Sekolah : SD Negeri 77 Kaur
Kelas : 3 (Tiga)
Semister :
Mata pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Setandar kompetensi (figih) : Melakukan Salat Fardu
Kopetensi Materi Kegiatan pembelajaran Indikator Penilaian Alokasi Sumber belajar
dasar pokok/pembaha pencapaian teknik | Bentuk Contoh waktu
san instrum instrumen
en
8.1 melakukan | Salat fardu 1. Siswa 1. Menjelaska Tes essay Apakah yang | 3x35 1. Lafal bacaan
salat fardu mengemukakan n tulis dimaksud menit salat dikarton
pendapat tentang pengertian dengan salat 2. Gambar peraga
pengertian  salat, salat fardu fardu? salat
menyebutkan Menyebutk Tes Jawaban | Salat apakah 3. Buku tata cara
nama-nama  salat an nama- | tulis singkat | yang salat
fardu, menunjukan nama salat dilaksanakan 4. Buku
waktu pelaksanaan fardu ketika waktu pendidikan
salat fardu sore hari? agama islam
Menunjuka Tes Jawaban | Kapanka jilid 3 hl. 108-
n  waktu | tulis singkat | pelaksanaan 110
pelaksanaa salat isya? 5. Kaset-CD
n salat tentang tata
fardu cara salat
6. Pengalaman
guru
7. Lingkungan
sekitar
8.2 Salat fardu 1. Siswa Memprakti Tes praktik | Praktikan 6x35 1. Lafal bacaan
mempraktikan mempraktikan salat kan  salat | praktik salat  fardu | menit salat dikarton
salat fardu fardu secara fardu dengan 2. Gambar praga
klasikal, kelompok dengan benar! (lihat salat
dan individu benar buku 3. Kelas/ruangan/




pendidikan musolah
agama islam 4. Buku tata cara
SD jL. 3 salat
halaman 128) 5. Buku
2. Mengamalk Tes Jawaban | Jelaskan cara pendidikan
an salat | tertulis | singkat | sujud yang agama islam
fardu benar! jilid 3 hal 111-
Karakter siswa yang diharapkan: dapat dipercaya (trustworthines), rasa hormat dan perhatian (respect), tekun (dilgence), tanggung 129
jawab (Responsibility), berani (courage), ketulusan (honesty), integritas (integrity) perduli (caring) dan jujur (faimes) 6. Kaset/CD
Latihan semister 2 hal 132-133 2x35 menit tentang tata
cara salat
7. Pengalaman
guru

Mengetahui

Kepala sekolah SD Negeri 77 Kaur

HASAN BASRI. Spd
Nip. 196503151986011001

Ulak lebar,

Guru Mata Pelgjaran PAI

ASHAR YAKINDI, S.Pd
Nip. 196708091990661001

November 2017







LEMBAR OBSERVASI UNTUK AKTIVITAS SISWA

Nama observer : Ashar Yakindi
Status observer it :Iklndl. S.Pd

Siklus : Pra Siklus
Pokok bahasan : Shalat fardu
Kelas/semester s M
Tanggal observasi

Berilah tanda cek (V) pada aspek penilaian yang telah diamati sesuai dengan

indikatornya,
No s oo dismati Skor__
Aspek yang diamati T213] 4
L Kegiatan awal - — T3
| Menjawab salam dari guru ‘ ;
2 | Mengkondisikan diri untuk siap mengikuti proses pembelajaran ;
3 Menyimak saat guru mengecik kehadiran siswa y
4 Menanggapi motivasi untuk belajar
11. Kegiatan Inti 7
5 | Mendengarkan guru menjelaskan pelajaran r
6 | Mengikuti bimbingan yang di ajarkan guru 7
7 | Maiju kedepan saat di panggil dengan tertib ;
8 | Menjawab pertanyaan dengan baik
II1. Kegiatan AKhir _ -
9 | Mendengarkan kesimpulan dari guru !
10 | Mengeriakan tugas dari guru dengan tertib g
11 | Menutup pelajaran dengan mengucapkan hamdalah _
Total skor 1718
Jumlah 15
Kategori Kurang
Keterangan:
Interval kategori penilaian Ulak lebar.  Nopember 2017
Kurang (11-16 Observar
Cukup - 17-22 | <
Baik 12333 NN\ _»a
34 - 44 — Ashar Yakindi, S. Pd

Amat Baik




LEMBAR OBSERVASI UNTUK AKTIVITAS Gl IRU
Nama Observar : Ashar Yakindi, S. Pd
Status Observar : Guru PAI
Siklus : Pra Siklus
Pokok Bahasan : Shalat fardu
Kelas/Semester : 111/1
Tanggal -

Berilah tanda cek ( V) pada aspek penilaian yang telah diamati sesuai dengan

indikatornya.
No | - . e Skor
| Aspek Yang Diamati iz 3] 4 |
I. Kegiatan Awal o s
1 | Mengucapkan salam pembuka P o L L
2 | Guru mengajak siswa untuk berdo’a bersama i: R == y e
3 1 Guru mengecik kehadiran siswa —_ﬁ p— J
4 | Guru memotivasi siswa v —
I1. Kegiatan Inti
5 | Guru menjelaskan pengertian shalat fardu v —

shalat fardu yang baik dan benar v

6 | Guru menunjukan atau mengajarkan cara
7 Guru menunjuk siswa kedepan secara bergantian untuk mempraktikan J |
| shalat =
8 | Guru memberikan kesempatan untuk bertanya v
I11. Kegiatan Akhir : _ .
9 | Guru memberikan kesimpulan tentang materi yang disampatkan J
[0 Guru memberikan tugas kepada siswa mengenai materi shalat fardu v |
11 | Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan membaca hamdalah v
o Total skor 71 8
I
___-__ﬁ___ﬁ__.__________________Jumlah 15 1
Katagori Kurang |
_.—___._——'___-_-_._-_-_ —
Keterangan.
Interval kategori penilaian Ulak lebar, Nopember 2017
Kurang -11-16 Observar
Cukup - 17-22 ' <
Baik 23 -33 Ty \\ a
Amat Baik - 34 - 44 | Ashar Yakindi, S. Pd

Qm—



LEMBAR
Nama observer
Status observer

OBSERVASI UNTUK AKTIVITAS SISWA
* Ashar Yakindi, S. Pd

*Guru p
Siklus : Siklus lﬂhl
Pokok bahasan : Shalat fardu
Kelas/semester 111
Tanggal observasi

Berilah tanda cek ( ¥

) pada aspek penilaian yang telah dinmati sesuai dengan

indikatornya.
No Aspek yang diamati : ;Skﬂrs 4:
I. Kegiatan awal
1 Menjawab salam dari guru v
- Mﬂ“gl_'tnndisikan diri untuk siap mengikutiproses pembelajaran y
3 Menyimak saat guru mengecik kehadiran siswa v
4 Menanggapi motivasi untuk belajar J
I1. Kegiatan Inti —
5 Memperhatikan gambar yang ditunjukan guru J
6 | Mendengarkan guru menjelaskan pelajaran v
7 | Mengikuti bimbingan yang di ajarkan guru v
8 | Maju kedepan saat di panggil dengan tertib v ;
9 | Menjawab pertanyaan dengan baik
II1. Kegiatan Akhir _ :
10 | Mendengarkan kesimpulan dan guru _
11 | Mengerjakan tugas dari guru dengan tertib v
12 | Menutup pelajaran dengan mengucapkan hamdalah Vv
Total skor 311416
Jumlah 23
Kategori Cukup
Keterangan:
Interval kategori penilaian: Ulak lebar, Nopember 2017
Kurang 12-18 ' Observar
C‘I.lk'tlp ke 24 kY
Baik : 25230 &

Amat Baik : 37~48

—Ashar Yakindi, S. Pd —



LEMBAR OBSERVASI UNTUK AKTIVITAS GURU

Nama Observar : Ashar Yakindi, S. Pd
Status Observar : Guru PA|

Siklus : Siklus |

Pokok Bahasan : Shalat fardu
Kelas/Semester 1A

Tangeal :

Berilah tanda cek ( V) pada aspek penilaian vang telah diamati sesuai dengan
indikatornya.

————

i il 2

| M—

No | Aspek Yang Diamati =1 —'_Eit

I. Kegiatan Awal T _
| Mengucapkan salam pembuka B I B S
| Guru menviapkan buku, sumber dan RPP —
| Guru mengajak siswa untuk berdo’a bersama =
| Guru mengecik kehadiran siswa - -
- Guru memotivasi siswa _

I11. Kegiatan Inti
" Guru menunjukan gambar-gambar yang berkaitan dengan materi shalal (4 |
" Guru menjelaskan pengertian shalat fardu - B

Guru menunjukan atau mengajarkan cara shalat fardu _ J
" Guru menunjuk siswa kedepan secara bergantian untuk mempraktikan shalat | 4|

0 | Guru menunjuk siswa secara bergantian mengurutkan gambar gerakan shalat v
1 Guru menanyakan alasan pemikiran gambar tersebut v [ |

[11. Kegiatan Akhir

Fod | s

Lh ) o | Ll

ol Bl B =1 B B =

12 | Guru memberikan kesimpulan tentang materi yang disampaikan ] v | |

13 | Guru memberikan tugas kepada siswa mengenai materi shalat fardu N ,

i ' baca hamdalah J
' tup kegratan pembelajaran dengan mem
14 | Gur T Total skor A

Jumlah 27 |
— . Katagori Cukup |

e ——

Keterangan: |
Interval kategori penilaian: Ulak lebar, Nopember 2017

Kurang 114 - 21 Observar
Cukup :22-28 * S

Baik .29 - 42 " &
Amat Baik  :43-56 —Ashar Yakindi. S. Pd ——>

sl NN a..d.l



LEMBAR OBSERVASI UNTUK AKTIVITAS SISWA

Nama observer + Ash L
Status observer : Gurzrplrlk‘“dl. S. Pd
Siklus : Sikius IT

Pokok bahasan : Shal
Kelas/semester H IIIj"II::It fardu
Tanggal observasi

Berilah tanda cek (V) pada aspek penilaian yang telah diamati sesuai dengan

indikatornya,
Skor :
No Aspek yang diamati 112 4
I. Kegiatan awal T
,.1) Menja:-.'-fah salam dari guru '__'_J__—“T
2 | Berdo’a dengan tertib sebelum belajar 13 1 _
3 Menyimak saat guru mengecik kehadiran siswa __————I-——-—"‘
4 | Menanggapi motivasi untuk belajar e
5 | Mengkondisikan diri untuk siap mengikutiproses pembelajaran :
II. Kegiatan Inti —
6 Memperhatikan gambar yang ditunjukan guru y
7 | Mendengarkan guru menjelaskan pelajaran J
8 Mengikuti bimbingan yang di ajarkan guru J
9 Maju kedepan saat di panggil dengan tertib v
10 | Memasangkan gambar gerakan shalat dengan baik dan benar v
11 | Menjawab pertanyaan dengan baik v
12 | Siswa bertanya dengan baik mengenai pelajaran yang belum Vv
dipahami )
I11. Kegiatan Akhir
13 | Mendengarkan kesimpulan dari guru . v
14 | Mengerjakan tugas dari guru dengan tertib Vv
15 | Menutup pelajaran dengan mengucapkan hamdalah v
Total skor 8| 24 | 12
Jumlah 44
Kategori Baik
_——'—__'___-_'_-_ "
Keterangan: ;
Interval kategori peﬂﬂafa”: Ulak lebar, Nﬂpcmber 2017
Kurang :15-22 Observar |
Cukup -23 - 30
- .31 -45 :
Baik :3 \\ 2

Amat Baik 46 -60 — Ashar Yakindi. S. Pd —>



Nama Observar

LEMBAR OBSERVASI UNTUK AKTIVITAS GURU
: Ashar Yakindi, S. Pd

Status Observar : Guru PAI
Siklus : Siklus 11

Pokok Bahasan

: Shalat fardu
Kelas/Semester : HIA

Tanggal

Berilah tanda cek ( V) pada aspek penilaian yang telah diamati sesuai dengan

indikatornya.

Aspek Yang Diamati

L.

Kegiatan Awal

Membuka pelajaran dengan salam

Guru menyiapkan buku, sumber dan RPP

Guru mengajak siswa untuk berdo’a bersama

Guru mengecik kehadiran siswa

Guru memotivasi siswa

o] & m[m[-—-[

Guru mengkondisikan siswa untuk siap mengikuti pembelajaran

-

o
—

. Kegiatan Inti

7

Guru menunjukan gambar-gambar yang berkaitan dengan materi shalat

8

Guru menjelaskan pengertian shalat fardu

9

Guru menunjukan atau mengajarkan cara shalat fardu

10

Guru menunjuk siswa kedepan secara bergantian untuk mempraktikan shalat

I

Guru menunjuk siswa secara bergantian mengurutkan gambar gerakan shalat

12

Guru menanyakan alasan pemikiran gambar tersebut

13

Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk bertanva

e e fe e et |et fet,

111. Kegiatan Akhir

14

Guru memberikan kesimpulan tentang materi yang disampaikan

15

Guru memberikan tugas kepada siswa mengenai materi shalat fardu

v

16 | Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan membaca hamdalah

v

Total skor

36 | 8 |

Jumlah

48

_l_'_'_-_-_._-_ »

Katagori

Baik

Keterangan:
Interval kategori penilaian:

Cukup 125-32

Baik :33-48

¥

Amat Baik + 49 - 64

Ulak lebar, Nopember 2017
G i 16 - 24 Observar

; R
— T Ashar Y’akindi.&%&;



LEMBAR OBSERVASI MOTORIK SISWA

Nama  Peri Pranata
Subjek penelitian ¢ Peneliti Dan Siswa Kelas ITT SD Negeri 77 Kaur
Pokok bahasan Shalat Fardu

Siklus  Pra Siklus
Tanggal pengamatan:
Petunjuk!

Berila tanda ceklis (V) di setiap indikator yang sesuai di bawah ini!

Indikator motorik Jumlah

Anak cepat | Anakcepat | Anak cepat Anak Anak kembali
No Nama siawa menjawab | maju kedepan |  dalam memberikan | kefempat

saat ditanya | saatdipanggil | menyusun | kesimpulan | secara tertib | skor

L gambar dengan baik

1121314111213 (4/11213/4[112|3[4]1[2]3]4
1 | Alfaren v J | y i 13
1 | Astra Awanti | | | | V 13
3| Bovi Dian Oktora i TR | J 10
4 | Clam Cara Melova |4 | 5 v v 5
§5 | Dzakiah | o [ y J 13
6 | Dian U v K v | 5
7 | Diana v | v v v )
8 | Evan Pratama i v v | V §
9 | Emina Mutiara / J J J v 13
10 | Farel Sastra Wijaya |/ y I J v §
11 | Gelsi v | | v | B
12| Jupa Nurdiansah y / v | v J
13 | Ida Maya Sari v U J J y §




14 | Lis Yundari J K] | | |

-
-

15 | Nabil Ruhman f / /

16 | Puji llvila Sari / { / / |

17 | Rohmansyah

18 | Risa Yulanda

19 | Salsa Sintia

- ot how el
- fat |-t | -=

20 | Satrio Akbar

U 1&[10 | J {

2 | Wisnu F Dian

-
-
-

13 | Wahyy Hidayat | d |

2 | Nur Agizah Lestar

25 | lswanti
2 | Zavita Karamelova

- e f o o
P e . -
- e o | e

1 | Fudli

Rama Wijaya | V. y

e | e e e e et s fet e | [

Yupita Sari v y {

=2

Ulak Lebar, Nopember 2017
Observer

Ashar Yakindi, S.Pd



LEMBAR OBSERVASI MOTORIK SISWA

Nama : Peri Pranata
Subjek penclitian & Pencliti Dan Siswa Kelas 111 SD Negeri 77 Kaur
Pokok bahasan : Shalat Fardu
Siklus : Slkdus 1
‘Tanggal pengamatam:
Petunjuk!
Berila tanda ceklis (V) di setiap indikator yang seswai di bawah ini!
___ Indikator metorik Jumlizh
Annk cepat | Anak cepat | Anak cepat Anak Anak kembali
No Nama siawa menjawab | maju kedepan dalam memberikan ketempat
' saat ditanya | saatdipanggil —menyusun | kesimpalan | secara fertib skar
gambar dengan baik
11203 4]1]213 4 1|23 4[t]23]4]1]2]3]¢4
1 | Alfaren | v V| / ¥ 15
2| Astra Awanti v [y i J THEE
'3 | Bovi Dian Okfora J V| v [ [ |d u 10
4 | Clara Cara Melova_ N / RN AR 10
§ | Dzakiah LN K ol y v 13
6 | Dian J " o N [ 0 ' v 5
7 | Diana v TN V| / y 10
8 | Evan Pratama J K LY HEE 13
9 | Erpina Mutiara v v K i 'l 15
"10 | Farel Sastra Wijaya VY / R IET 10
11 | Gelsi - v a Y J B 13
12| Jupa Nurdiansah | { | ! d \ |10
[3 | 1da Maya Sari E I i / K |13




14 [ Lis Yundari J v i | ] i E 1
15 Nabil Rohman V| ] J v 13 |
16 | Puji llvita Sari J Ul J J | 18
17 ' Rohmansyah V v 10
18 | Risa Yulanda v y v v J 5
19 | Salsa Sintia J il v 10
Satrio Akbar ¥ J J J J | 5
21 | Seno 1 1T T v 10
22 | Wisnu F Dian 4 | { v J J 5
113 | Wahyu Hidayat J I 10
24 | Nur Azizah Lestari 4 J 4 J v | 5
{25 | lswanti J | y [/
|26 | Zavita Karamelova || J R | 3
27 | Fadli -.i A v V v 5
28 | Rama Wijaya y V v v 13
29 | Yupita Sari ] J 13
30 | 1

Uluk Lebar, Nopember 2017
Ohserver

Ashar Yakindi, S.Pd



LEMBAR OBSERVASI MOTORIK SISWA

Nama : Peri Prunnta

Subjek penclitian  : Peneliti Dan Siswa Kelas 111 SD Negeri 77 Kaur
Pokok bahasan ! Shalat Fardu

Siklus + Siklus 11
Tanggal pengamatan:
Petunjuk!
Berila tanda ceklis (V) di setiap indikator yang sesuai di bawah inil
i \ L " Indikator motorik Jumiah
Anak cepat | Anakeepat | Anak cepat Anak Anak kembali
No Nama siawa menjawab | maju kedepan dalam memberikan | ketempat
sant ditanya | saat dipanggil | menyusun kesimpulan | secarafertib | skor
gambar dengan baik
1 (21314101203 14f1/2]3[4]1[2]3[4f[1[2]3]4
1 | Alfaren u v J J v I8
2 | Astra Awanti J v V | J 18
3 | Bovi Dian Oktora u v 1 4 v 16
4 | Clara Cora Melova u | v v v 15
5 | Dzakiah V J v | J 18
6 | Dian v i iV v W 15
7 | Diana U i V v v |15
8 | Evan Pratama J J y J J 16
9 | Erpina Mutiara v J i ] J 18
10 | Farel Sastra Wijaya Ul | J v i 15
11 | Gelsi U J i | J 16
12 | Jupa Nurdiansah v | v [ | W 15
13 | Ida Maya Sari J L J | | 14 16




| 14| Lis Yundari \ { | 1 AL
15| Nabil Rohman / | | | {116
16 | Puji llvita Sari ] | | J V116
17 .Rnhmana)'&h v 1 J N il 15
13 Risa Yulanda i Wl | ] i [15
Salsa Siia | VY { | V| |15
___fiamn Akbar i WTT T [y J RIANE
2| Seno J T [ INERNE
|22 | Wisnu F Dian | W y | AL
123 | Wahyu Hidayat | T TN / [ u6
|24 | Nur Azizah Lestar { Wl T T f TE
25 | lswanti i i I J M
2 | Zavita Karamelova | T L J | (15
17 | Fadl | iIN | J {115
'3 Rama Wijsya L V] i [ |16
29 | Yupita Sari J { o i v (16

30 l .

Ulek Lebar, Nopember 2017

Observer

Ashar Yakindi. SPd




MEDEA PEMBELAJARAN
METODE Prore Rl AND PICTURLE
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Tahlyyat / Tavyahod Awwal bru e
! 5 ! J L e | Tahlyya. / Tasyahud Akhile

Keterangan: . _ )
» susunla gambar rukun shalat diatas sesuai dengan gerakan shalat yang baik dan

benar



MEDEA PEMBELAJARAN
VANG st lllllh l‘l.ll.ll-:‘f'l(‘l'l REAND PICTURE
AU DISUSUN DENGAN BENAR OLEH SISWA

| Benlp headak | T.:lblmu;l ihram
L_shalat (bermiat) | MALLAAHU AKBARA

,'?"-—H \“;‘-_L
. ) : .
!
I'TIDAL (Membaca Sujud Duduk antars dua
samiaflabu.... sujud
’ T [ = =
;,:."'.":"‘\ e
u_f.'Hq" A ‘-:-:-Il
28y TR
i} /-T
| 7 PG (_l"l
£ | |
Tahlyyat / Tasyahud Awwal | | Tahlyya. / Tasyabud Akhir Salam _J.

Keterangan: ' -
» susunla gambar rukun shalat diatas sesuai dengan gerakan shalat yang baik dan




GAMBAR PENELITI MENJELASKAN PELAJARAN KEPADA SISWA




GAMBAR AKTIVITAS SISWA DI DALAM KELAS




GAMBAR SISWA SAAT MENYUSUN GAMBAR SHALAT
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